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PENGANTAR PENERJEMAH

AT Qo g b M1 B2 e Sty B0ty Wl 0y b dadl . g I e I g
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Segala puji bagi Allah, Pemilik segala pujian dan Pemilik segala
kesempurnaan. Semoga sholawat dan rahmat-Nya yang tidak terbatas

selalu menyelimuti Rasul-Nya yang termulia penutup para Nabi dan
teladan umat manusia.

Setelah selesai menerjemah kita p4& ogs 31 tulisan Ustadz
Mamduh Farhan Al-Buhairi Al-Makki, yang tercetak dengan judul “GEN
SYI'AH”, maka pada tanggal 12 Rajab 1422 (29 Oktober 2001) Ustadz
Abdillah At-Tamimi memohon kesediaan saya untuk menerjemah kita
Riyadh Al-Shalihinyang ditakhrijoleh Syeikh Al-Albani, akhirnya dengan
pertimbangan khidmat terhadap sunnah, maka tawaran itu saya terima.
Namun, terjemahan baru bisa dimulai sejak 28 Sya”ban (9 Nopember)
dan itupun banyak terputus oleh kesibukan yang datang silih berganti.
Tetapi syukur § 4 3 terjemahan untuk separuh yang pertama dapat
diserahkan pada tanggal 5 Muharram 1423 H (18 Maret) bertepatan dengan
kedatangan murid-murid Syeikh Al-Albani di Surabaya.

KEISTIMEWAAN BUKU TERJEMAHAN INI

Keistimewaan yang paling utama kembali kepada naskah asli dan
mutu terjemahannya. Insya Allah dua keistimewaan ini tidak terdapat
pada buku terjemahan yang sudah ada.

1. Naskah asli adalah cetakan Al-Maktab Al-Islami yang hadits-haditsnya
di takhrijoleh Syeikh Muhammad Nashirrudien Al-Albani dan ditahqiq
oleh team ahli dari kalangan masyayikh sehingga memuat banyak hal
yang tidak terdapat pada buku-buku terjemahan yang selama ini
beredar seperti, biografi penulis, studi tentang isnad dan matan hadxts
indeks hadits dan atsar serta penomoran.

2. Mutu buku terjemahan ini dapat dilihat dari segi metodologi dan
substansinya. Hal ini akan nampak bila kita komparasikan dengan
terjemahan Riyadhus Shalihin yang sudah ada, sebab terjemahan-
terjemahan tersebut mengandung banyak kelemahan antara lain:

a. Mengandung kesalahan terjemahan yang sampai pada tingkat
fatal dan rancu, bahkan dikhawatirkan masuk dalam ancaman
Nabt%’é@ “Barangsiapa berdusta atasku dengan sengaja maka
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bersiap-siaplah mengambil tempat duduknya dari neraka.”

b. Tidak menerjemah kitab Riyadh Al-Shalihin secara utuh, banyak
hal penting yang dibuang seperti keterangan mutu hadits,
riwayat-riwayat penjelas dan syarah kebahasaan oleh penulis
yang amat penting.

c. Terjemahannya terlalu bebas, baik dalam menerjemah judul bab
ataupun hadits-hadits. Namun ada sebagian penerjemah yang
cukup bagus dalam menerjemah judul bab atau pasal.

PEKERJAAN PENERJEMAH

Pekerjaan penerjemah yang perlu diinformasikan adalah:

Menerjemah naskah kitab Riyadh Al-Shalihin secara utuh, tidak ada
yang ditinggalkan kecuali penjelasan kebahasaan yang telah terwakili
dalam terjemahan.

Terjemahan hadits diupayakan selengkap mungkin demi menjaga

keaslian pesan Rasulullahé‘,%:’/g.

Memberikan penjelasan-penjelasan tambahan yang dipandang penting
dan membantu, baik ditengah naskah maupun dalam catatan kaki
dengan diberi tanda (-pent).

Tidak menerjemah catatan kaki yang berhubungan dengan kebahasaan
jika hal itu telah terwakili oleh terjemahan.

Membetulakan kesalahan atau melengkapi kekurangan yang ada pada
naskah asli akibat kesalahan cetakan atau editing, seperti kesalahan
nomor ayat, pengetikan huruf atau kata.

Namun demikian kami yakin bahwa dalam buku inipun akan

didapati kekurangan-kekurangan, karena kesempurnaan itu hanyalah
milik Allah semata. Oleh karena itu masukan-masukan untuk perbaikan
sangat kami dambakan.

Demikian yang kami lakukan semoga bermanfaat bagi kita semua.

Dan akhirnya terima kasih kami sampaikan kepada Penerbit Duta Ilmu
penggagas terjemahan ini dan Akhi Muhammad Syahri pengetik naskah
ini. Semoga Allah menjadikan amal kita ini ikhlash karena-Nya, menjadi
amal shaleh dan ilmu yang bermanfaat.

Mu\g)ﬂw\j

Malang, 28 Dzul Hijjah 1422 H
AGUS HASAN BASHORI, Lc, M.Ag &
MUHAMMAD SYU’AIB AL-FAIZ, Lc

g
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KATA PENGANTAR SYEIKH AL-ALBANI

Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, meminta tolong dan
ampunan kepada-Nya. Dan kami memohon perlindungan kepada Allah
dari kejahatan diri kami dan dari keburukan amal-amal kami. Barangsiapa
diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang bisa menyesatkannya
dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah maka tidak ada yang bisa
menunjukinya. Dan saya bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah
kecuali Allah Yang Maha Esa, tanpa ada sekutu bagi-Nya. Saya juga bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.

Amma ba’du.

Saudara Ustadz Zuhair Al-Syawisy pemilik Al-Maktab Al-Islamidan
orang yang banyak berjasa dalam menerbitkan kitab-kitab hadits dan
atsar (peninggalan) para salaf telah menganjurkan kepada saya agar saya
men-tahqgiq (mengkaji dan mengedit) kitab Riyadhus Shalihin karya Imam
An-Nawawi, berikut mengomentariya, mentakhrij hadits-hadits yang
dipandang perlu, dan memberi penjelasan pada sebagiannya tentang
kedha’ifan yang sedikit, yang jarang sekali ada kitab pilihan (yang selektif)
yang terbebas daripadanya seperti kitab ini. Apalagi kitab-kitab jenis
lainnya yang menggabungkan antara shahih dan dha’if dan hadits-hadits
lainnya.

Pada saat men-tahgqiq kitab ini, saya melihat ada beberapa hal yang
harus saya komentari sebisa mungkin dan ada pula beberapa catatan atau
pelajaran penting yang saya kira perlu untuk dimuat dalam kata
pengantar ini.

Pelajaran Pertama’:

Imam An-Nawawi 4335 berkata pada akhir pengantarnya: “Maka
saya ingin mengumpulkan hadits-hadits shahih secara ringkas.”

Saya katakan: “Saya memiliki dua mulahazhah (catatan) tentang
ucapan tersebut. Pertama, maksud Imam An-Nawawi dengan ucapannya,
“hadits-hadits shahih” adalah hadits-hadits yang kuat yang mencakup hadits
hasan dan derajat diatasnya. Hal ini berdasarkan istilah klasik yang dipakai
oleh para ulama hadits generasi pertama, sebelum At-Tirmidzi
memasarkan pembagian hadits yang bisa diterima menjadi shahih dan
hasan -karena mengikut gurunya yaitu Imam Al-Bukhari. Ini adalah

1 Pelajaran-pelajaran penting (fawaid) ini saya tulis pada setiap hadits yang bersangkutan, dan saya
tetapkan pengantar Syeikh Nashir al-Din seperti aslinya (Zuhair)

\
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penggunaan istilah yang jelas boleh, dan saya sendiri telah memakainya
dalam banyak karya tulis saya seperti kitab saya “Shahih Al-Jami al shaghir
wa Ziyadatuhu? dan risalah saya Shahih Al-Kalim Al-Thayyib, sudah dicetak.
Juga Shahih Abi Daud? dan Silsilah Al-Hadits Al-Shahihahdan lainya, hanya
saja pembagian At-Tirmidzi lebih shahih dan lebih rinci.

Kedua, klaim tadi adalah bersifat “umumnya” tidak berlaku secara
koherensiuntuk setiap hadits. Sudah sejak lama saya memperhatikan bahwa
dalam kitab Riyadhus Shalihin terdapat sebagian hadits-hadits dha’if dan
munkar. Kemudian ternyata dengan tahgiq yang jeli ini jumlahnya lebih
banyak dari pada yang saya kira, sebagaimana yang akan anda lihat
didalam komentar-komentar saya didalam pengantar ini. Berikut ini saya
sebutkan nomor-nomor hadits yang dimaksud untuk mendekatkan
bilangan hadits-hadits yang dha’if dan munkar, yaitu:

(67, 201, 292, 347, 363, 378, 413, 486, 490, 524, 583, 589, 601, 717
((mengulang nomor 378)), 736, 794, 802, 834, 894, 895, 896, 917, 951, 954,
1007, 1067, 1393, 1394, 1402, 1501, 1547, 1577, 1585, 1649, 1654, 1679, 1686,
1731, 1863, 1882). Setelah saya periksa, maka nomor hadits-hadits dhaif
yang belum disebut oleh naskah aslinya adalah (69, 94, 360, 718 dan 1765),
sedangkan hadits nomor (490, 717, 954, 1654 dan 1863) adalah shahih.
(pent.).

Saya katakan: “Barangkali udzur penulis 4%, sehingga terdapat
hadits-hadits dha’if di dalam kitabnya, padahal dia berusaha keras untuk
membatasi diri hanya pada hadits-hadits shahih adalah sikapnya -
kebanyakan- yang bersandar kepada penilaian shahih atau dha’if oleh At-
Tirmidzi, dan kepada “diamnya” Abu Daud terhadap hadits. Hal ini telah
dia jelaskan dalam muqoddimah kitabnya Al-Adzkar. Dia berkata*: “Kami
telah meriwayatkan dalam Sunan Abu Daud denganisnad jayyid, dia tidak
mendha’ifkannya.” Jadi dia tidak meluangkan waktu untuk menelitinya

2 Yaitu terdiri dari 6 juz, dilengkapi dengan bagian kedua yaitu hadits-hadits dho’if yang juga

terdiri dari 6 juz, semuanya terbitan Al-Maktab Al-Islami. Begitu pula kitab-kitab saya yang lain
(Syeikh Nashirudin)
Catatan kaki dari Syeikh Nashirudin ini sesuai dengan cetakan pertama dari kedua kitab tadi....
Adapun setelah itu maka saya tartib ulang. Maka Shahih Al-Jami’ As-Shaghir wa Ziyadatuhu saya
cetak dalam dua jilid, dan saya bikin satu jilid lagi untuk membagi hadits sesuai dengan urutan
bab figih dan saya beri judul Tabwib wa Tartib Ahadits Shahih Al-Jami’ As-Shaghir wa Ziyadatihi ‘ala
abwab al-Figh. Sedangkan Dhaif al-Jami’ saya letakkan dalam satu jilid. Semuanya di cetak oleh Al-
Maktab Al-Islami.

3 Maksud Syeikh Nashirudin di sini adalah Shahih Abi Daud yang khusus dengannya, akan tetapi
setelah itu Maktab At-Tarbiyah Al-Arabi untuk negara-negara teluk menyuruh beliau menulis
Tashih wa tadh’if Sunan Abu Daud. Saya sendiri telah meringkas sanadnya dengan mencetaknya
dengan judul Shahih Sunan Abu Daud bi lkhtisar As-Sanad. Begitulah kitab-kitab sunan yang lain,
setelah Syeikh Nashirudin merubah pandangannya bahwa kitab-kitab tadi adalah bagian dari
karya tulisnya.

4 Al-Adzkarhal 65
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sendiri, akan tetapi cukup mengandalkan Abu Daud dan At-Tirmidzi. Ini
adalah metode sebagian besar fugaha belakangan yang mengikuti hadits.
Sedikit sekali diantara mereka yang langsung meneliti hadits satu demi
satu sebagaimana yang dilakukan oleh Al-Hafidz Ibn Hajar dalam
sebagian kitabnya. Hampir tidak ada seorangpun yang menyerupainya
dari ulama mutaakhkhiriin yang datang sesudahnya. Jika tidak maka
seandainya An-Nawawi 415 bermaksud atau ada kesempatan baginya
untuk meneliti sanad-sanad hadits-hadits tersebut tentu terbukti baginya
-Insya Allah- illat (penyakit) dan kelemahannya. Akan tetapi ada
kemugkinan udzur lain bagi Imam An-Nawawi, yaitu apa yang dia
nyatakan sendiri didalam pengantar kitab Al-Adzkar: “ Adapun hadits yang
berasal dari selain Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim maka saya
tambatkan kepada kitab As-Sunan dan yang menyerupainya dengan
menjelaskan shahih, hasan atau dha’ifnya -jika memang ada kedha’ifannya-
dalam kebanyakan tempat. Dan terkadang saya lalai dari keshahihan, hasan
dan kedha’ifannya”>.

Menurut saya tidak seyogyanya bagi orang yang ingin meneliti
dalam disiplin ilmu yang mulia ini menggantungkan diri kepada apa yang
telah kami sebut diatas, karena alasan berikut:

1. Diamnya Abu Daud

Riwayat-riwayat yang datang dari Abu Daud sendiri tentang
arti “diamnya” dia terhadap hadits-hadits yang ada didalam
Sunannya adalah berbeda-beda. Hasil renungan dan konparasi
antara kaedahnya dan realitasnya didalam Sunarnnya membuktikan
bahwa tidak setiap hadits yang didiamkan olehnya berarti hasan
atau shahih. Akan tetapi maksudnya adalah hadits yang tidak terlalu
kedha’ifannya. Inilah yang benar dan tidak ada tafsiran yang lain,
sebagaimana yang telah saya tahgigdalam kitab saya Dha’if Abu Daud.
Dan kepada makna ini Al-Hafidz Ibn Hajar telah memberikan
kecenderungannya. Yang demikian itu karena hadits-hadits dha’if
yang ada didalamnya, jika dikolerasikan dengan jumlah keseluruhan
haditsnya yang berjumlah 4800, menurut hitungan yang ada dalam
kitab Tadribf adalah terbilang banyak. Hadits-hadits dha’if yang ada
pada kitab saya Dha’if Abu Daud sebayak 300 hadits, itupun hanya
sampai kitab Manasik, kira-kira sepertiga kitab. Artinya jumlah to-

5 Sayakatakan: ini adalah sikap ajaib dari Imam An-Nawawi -semoga Allah merahmati dan membalas
dengan baik- dalam sebuah kitab yang bakal dibaca oleh orang umum yang tidak memiliki
kemampuan memilih hadits shahih dari yang lainnya. Berapa banyak didalam al-Adzkar hadits-
hadits yang tidak memiliki asal usul telah dipegangi oleh sebagian manusia dengan penuh
keteguhan melebihi pegangannya dengan hadits shahih yang ada didalamya (Zuhair Asy-Syawisy).
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tal hadits-hadits dha’if bisa mencapai seribu hadits, yang diantaranya
adalah hadits yang didha’ifkan sendiri oleh penulis”: “Sesungguhnya
Abu Daud telah menyatakan kedha’ifannya karena ia sangat nyata.”

Berdasarkan apa yang kami yakini ini pula Al-Mundziri telah

bersikap dalam kitabnya At-Targhib wa At-Tarhib, dia menyatakan:
“Saat mengimla’ (mendikte) saya banyak memperingatkan tentang

hadits-hadits yang Abu Daud 24 tasahul (ceroboh) dengan sikap
diamnya, tidak mendha ‘ifkannya.”

Dari sini nampak jelas kesalahan menggantungkan diri kepada
diamnya Abu Daud terhadap hadits dan tahsinnya (penilaian hasan
olehnya). Sikap seperti ini banyak diambil oleh ulama mutaakhkhiriin
seperti penulis kitab A¢-Taj Al-Jami” Li Al-Ushul. Maka waspadalah.

2. Penilaian hasan dan shahih oleh At-Tirmidzi

Adapun Tahsin dan Tashhih At-Tirmidzi maka didalamnya
banyak sekali terjadi kecerobohan (tasahul). As-Suyuthi dalam
kitabnya At-TadritP telah menyatakan: “Adz-Dzahabi telah berkata:
“Turunlah derajat Jami” At-Tirmidzijika dibanding dengan Sunan Abu
Daud dan An-Nasai, karena ia memuat hadits AI-Mashlub (orang yang
disalib), Al-Kalabi dan orang-orang yang sejenis dengan mereka
berdua.”

Maksudnya, karena para perawi tersebut tertuduh dusta,
antara lain adalah Katsir Ibn Abdullah Ibn Amr Ibn ‘Auf Al-Muzani.
Imam Syafi'i dan Abu Daud menilainya sebagai “seorang tokoh dari
para tokoh pendusta.” Sekalipun demikian At-Tirmidzi meriwayat-
kan haditsnya. Bukan ini saja, bahkan ia menshahihkan hadits
untuknya. Adz-Dzahabi dalam biografinya dari kitab Al-Mizan
menulis: “Adapun At-Tirmidzi maka ia meriwayatkan dari haditsnya
tentang ‘perdamaian itu boleh antara muslimin” dan men-
shahihkannya. Karena itu para ulama tidak percaya penuh kepada
penilaian shahih oleh At-Tirmidzi.”

Oleh karena itu semua, bagi setiap peneliti harus melihat dan
mengkaji hadits-hadits yang didiamkan oleh Abu Daud atau yang
dihasankan dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi, karena dalam masing-
masing dari keduanya banyak tedapat hadits yang dha’if. Inilah
yang saya lakukan didalam takhrij dan tahgiq serta ta’liq terhadap
kitab ini. Dan ini adalah sesuatu yang paling urgen buat saya. Dan
saya telah berhasil mentahqiq sebagian besar hadits-hadits yang ada

7  Maksudnya adalah Imam An-Nawawi —rahimahu Allah-
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ditempatnya dari kitab ini dengan ringkas, dan sebagian kecil saya
belum bisa memberi komentar karena berbagai macam kendala
percetakan’®. Oleh karena itu saya ingin menyisipkannya disini demi
kesempurnaan pelajaran ini, maka saya katakan:

1. Pada hadits nomor 201 yaitu tentang peringatan untuk tidak
bergaul dengan ahli kemungkaran, ia berkata: “Hadits riwayat
Abu Daud dari At-Tirmidzi, dan dia berkata: “Hadits Hasan.”
Saya katakan: “Demikianlah dia berkata, didalam ucapan itu
ada keraguan yang nyata, karena sumbernya ada pada Abu
Ubaidah Ibn Abdullah Ibn Mas‘ud, dia tidak mendengar dari
bapaknya sebagaimana yang diperingatkan berkali-kali oleh
At-Tirmidzi, jadi sanadnya munqgathi’ (terputus). Kemudian
mereka berbeda tentangnya dalam isnadnya, ada empat versi,
semuanya saya sebutkan dan saya komentari secara rinci dalam
kitab Al-Hadits Ad-Dha’if wa Al-Maudhu’ah wa Atsaruha As-Sayyi’
fi AI-Ummah (1105).”

2.  Hadits (486): “HR At-Tirmidzi, dia berkata: “Hadits Shahih”
Saya katakan: “Tidak, tetapi dha’if, didalam isnadnya ada dua
perawi dha’if, sebagaimana saya jelaskan dalam Al-Hadits Ad-
dha’ifah wa AI-Maudhu’ahnomor 1063.”

3.  Hadits (894 tentang mencium tangan dan kaki Rasulullahﬁ‘g‘%):
“(HR. At-Tirmidzi) dan lainnya dengan sanad-sanad shahih.”
Saya katakan: “Begitulah dia berkata padahal hadits itu pada
At-Tirmidzi dan lainnya tidak memiliki kecuali hanya satu
sanad. Komentar lebih rinci akan segera hadir dalam pelajaran
kedua. Kemudian didalamnya isnad terdapat Abdullah Ibn
Salimah Al-Muradi, dia adalah rawi yang diperselisihkan, dia
yang meriwayatkan hadits Ali tentang larangan membaca Al-
Qur’an bagi orang junub. Dia di dha’ifkan oleh para huffadz
yang ahli tahqig, sebagaimana yang dikatakan oleh penulis (An-
Nawawi) sendiri. Diantara mereka adalah Ahmad, Asy-Syafi’i,
Al-Bukhari dan lain-lainnya, seperti yang akan anda lihat secara
rinci dalam Dhaif Abu Daud (30). Az-Zaila'i didalam kitab Nushb
Ar-Raayah (4/258) menukil dari Imam An-Nasa’'i bahwasanya
dia berkata tentang hadits At-Tirmidzi ini: “Hadits Munkar.”
Dan dia berkata: “Al-Mundziri berkata: “Abdullah Ibn Salimah,
karena pada dirinya ada perselisihan.”

4.  Hadits (895): “Maka kami mendekat kepada Nabi 5’% kemudian
kami mencium tangannya.” (HR. Abu Daud) |

9 Hal tersebut karena cetakan waktu itu adalah dengan cara offset.
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Saya katakan: “Di dalam isnadnya ada Yazid Ibn Abu Ziyad
Al-Hasyimi maula (klan) mereka. Al-Hafidz Ibn Hajar berkata:
“la Dhai’f, waktu tua ia berubah (akalnya) sehingga mau di
talgin.”

5.  Hadits (896): “Maka Nabi 5‘% berdiri (berjalan) kepadanya sambil
menyeret tsaub (jubah)nya, maka beliau memeluk dan menciumnya.”
(HR. At-Tirmidzi dan dia berkata: “Hadits Hasan")

Saya katakan: “Didalam hadits terdapat ‘An’Anah!® yang
dilakukan oleh Muhammad Ibn Ishhaq, padahal ia adalah
Mudallis yang sangat tersohor tadlisnya!l.”

6. Hadits (1103). “Letakkan Imam itu tepat ditengah (shaf) dan
tutuplah celah (yang ada di shaf).” (HR. Abu Daud)
Saya katakan: “Didalam isnadnya ada dua perawi yang tidak
diketahui (majhul), sebagaimana yang saya jelaskan dalam
Dha’if Abu Daud (105). Akan tetapi bagian kedua dari hadits
tersebut memiliki syahid (saksi) dari hadits Ibn Umar yang
dishahihkan oleh penulis, seperti yang ada pada hadits (1098).”

7. Hadits (1028) dari Abu Ad-Darda: “Barangsiapa hafal sepuluh
ayat dari awal —dalam sebuah riwayat disebutkan: “dari akhir-
surat Al-Kahfi....... ” (HR. Muslim)

Saya katakan: “Riwayat lain syadzdzah (menyalahi yang benar).
Sedangkan yang benar (mahfudz) adalah riwayat pertama.
Sebagaimana yang saya tahqiq dalam silsilah Al-Ahadits As-
Shahihah (582), riwayat tadi didukung oleh hadits Al-Nuwas
Ibn Sam’an yang hadir dalam hadits (1817), karena disana
terdapat keterangan: “Maka barangsiapa diantara kalian yang
menjumpainya, bacakanlah atasnya awal-awal surat Al-Kahfi.”

8.  Hadits (1128):” ... Sepertiia shalat sebelum Ashar dua rakaat” HR.
Abu Daud dengan isnad Shahih”
Saya katakan: “Tetapi hadits tersebut syadz (aneh, menyalahi
yang lebih shahih), yang benar (mahfudz) adalah “empat rakaat.”
Keterangannya ada pada Dha’if Abu Daud (235).”

9.  Hadits (1101), ’Aisyah.....”Sesungguhnya Allah dan para malaikat-
Nya bershalawat untuk shaf-shaf yang ada disamping kanan (imam)
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‘An‘anah adalah meriwayatkan hadits dari para perawi diatasnya dengan kata-kata: ‘an Fulan: ‘an
Fulan (dari Fulan, dari fulan). (-pent.)

Tadlis adalah mengelabui yaitu ada dua macam (a) meriwayatkan dari orang yang ditemuinya
sesuatu yang ia tidak mendengar sendiri daripadanya atau dari orang yang sejaman tetapi tidak
pernah bertemu, dengan ungkapan seakan-akan ia mendengar langsung daripadanya. (b).
Menyebut seorang Syeikh dengan nama atau sebutan yang tidak dikenal dengannya (-pent.)
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11.

12.

(HR. Abu Daud dengan isnad shahih sesuai dengan syarat
Muslim, dan didalamnya ada seseorang yang diperdebatkan
tentang ketsigahannya).”

Saya katakan: “Dia adalah Usamah Ibn Zaid Al-Laitsi. Akan
tetapi telah bersepakat para ulama yang kritis dan handal
bahwa dia adalah hasan haditsnya jika tidak berlawanan
dengan perawi lain. Karena itu haditsnya ini di hasankan oleh
sejumlah para Al-Hafizh. Hanya saja dia dengan lafadz-lafadz
ini menjadi syadz atau munkar (menyalahi yang lebih kuat),
karena hadits ini hanya diriwayatkan oleh Mu’awwiyah Ibn
Hisyam, sedangkan dia lemah dari segi hafalannya. Sedangkan
hadits yang mahfudz(benar), sebagaimana perkataan Al-Baihagi
adalah dengan lafadz: “Pada orang yang menyambung shaf”,
seperti komentar saya pada kitab Al-Misykah (1096), juga saya
jelaskan dalam kitab Dha’if Abu Daud (153) dan Shahih Abu Daud
(680).

Hadits (1164) “... Yaitu saat antara duduknya imam (antara
dua khutbah) hingga berakhirnya shalat.” (HR. Muslim)
Saya katakan: “Akan tetapi para imam (ahli hadits)
membenarkan statusnya sebagai hadits mauquf? pada Abu
Musa Al-Asy‘ari, diantara mereka adalah Ad-Daruqutni. Saya
telah menjelaskannya dalam Dha’if Abu Daud (193)

Hadits (1187).“... ... maka hendaklah dia memulai shalat (malam)
dengan dua rakaat ringan” (HR. Muslim)”

Saya katakan: “Hadits ini ada pada selain Muslim dari Abu
Hurairah secara marfu’ dari perbutan Nabi % Ini yang benar.
Adapun dari sabda Rasulullah% maka hal itu adalah syadz,
seperti yang sudah saya tahqig dalam Dha’if Abu Daud (240).”

Hadits (1243): “ ... Hamba-Ku yang paling aku cintai adalah
yang paling menyegerakan berbuka.” (HR. At-Tirmidzi, dia
berkata: “Hadits Hasan”)

Saya katakan: “Penilaian hasan ini meragukan, sebab sumber
beritanya adalah Qurrah Ibn Abdurrahman, dia itu dha’ifkarena
hafalannya jelek. Saya telah memaparkan ucapan para ulama
tentang cacatnya dalam hadits yang kedua dari kitab Irwa” Al-
Ghalil fi Takhrij Ahadits Manar As-Sabil.”

12 Maugquf: hadits yang disandarkan kepada seorang sahabat baik berupa ucapan maupun perbuatan,
sambung sanadnya ataupun terputus. {(-pent.)
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13.

14.

15.

16.

17.

“
Hadits (1256): “Dari Mujibah Al-Bahiliyah .....” (HR. Abu
Daud)

Saya katakan: “Sanadnya dha’if, sebagaimana saya terangkan
dalam At-Ta’liq Ar-Raghib ‘Ala At-Targhib wa At-Tarhib (2/82)
Hadits (1450): “... HR. At-Tirmidzi, dia berkata: “Hadits
Hasan”

Begitulah dia berkata, padahal didalam sanadnya ada yang
tidak diketahui (jahalah), seperti yang saya tulis dalam
komentar saya terhadap kitab Al-Kalim At-Thayyib (hal 27). Dan
saya paparkan dalam bantahan saya terhadap Syeikh Al-
Habsyi. Isi pokok hadits tanpa menyebut biji kurma dan kerikil
shahih, diriwayatkan oleh Muslim dari Juwairiyah (i‘:_\; .

Hadits (1495) “...... HR. At-Tirmidzi; dia berkata: “Hadits
Hasan"

Demikian ucapannya. Dan barangkali hal tersebut ada pada
sebagian naskah At-Tirmidzi. Jikalau tidak demikian maka
yang ada naskah Bulag (2/261) adalah: “Hadits gharib”
maksudnya dha‘if. Inilah yang pas mengingat kondisi isnadnya
yang mengandung keterputusan dan kelemahan. Apalagi Ibn
Hibban telah meriwayatkan (2431- Mawarid) dan Ahmad (4/
444) dari jalur lain dengan lafadz:

“Ya Allah, lindungilah saya dari kejahatan nafsu saya, dan
mantapkan saya diatas perkara saya yang paling lurus.”

Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al-Bukhari dan Muslim.
Ahmad meriwayatkan (4/217) dari Nabi € beliau bersabda:
“Ya Allah ampunilah dosa-dosaku, kesalahanku dan ke-
sengajaanku. Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-
Mu petunjuk kepada perkaraku yang paling lurus. Dan aku
berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku.” Sanadnya Jayyid
(bagus).

Hadits (1498). “Dari Abu Ad-Darda ... HR. At-Tirmidzi, dia
berkata: “Hadits Hasan”

Saya katakan: “Begitulah dia berkata. Sesungguhnya ucapan
itu sangat meragukan, karena dalam sanadnya ada Abdullah
Ibn Rabi’ah Ad-Dimisyqi, dia itu majhul seperti kata Al-
Hafidz.”

Hadits (1526), “ Dan dari Ibn Umar ... HR At-Tirmidzi”
Saya katakan: “Dan At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan gharib.”
Begitu ucapan At-Tirmidzi, padahal didalamnya ada Ibrahim
Ibn Abdullah Ibn Hatib, keadaannya majhul. Ibnu Hibban
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18.

19.

20.

menilainya tsigah berdasarkan paradigmanya sendiri, dan
Syeikh Ahmad Syakir telah tertipu —seperti biasanya- sehingga
dia menshahihkannya!. Imam Malik meriwayatkannya secara
balagh'® dari ucapan Isa 3J¥5JE. Kami telah menuntaskan
pembahasanini dalam Al- Ahadits Ad-Dha’ifah (920)

Hadits (1625), “Dari Ibn Umarw , bahwa orang-orang ......
Begitulah asalnya disini artinya hadits itu dari Musnad Ibn Umar
sendiri. Maksudnya Ibn Umar-lah yang menceritakan ucapan
orang-orang kepadanya. Ini adalah kesalahan yang datang
dari periwayatan “secara makna.” Yang benar adalah berasal
dari Musnad cucu ibn Umar yaitu Muhammad Ibn Zaid Ibn
Abdulllah Ibn Umar. Dialah yang menceritakannya. Dia
berkata: “Orang-orang berkata kepada ibn Umar.... Begitulah
hadits tadi ada dalam riwayat Al-Bukhari (13/ 149— Fath Al-
Bari), Begitulah yang benar, disebutkan oleh penulis - =S
dalam pembahasan sebelumnya dengan nomor (1549).
Kemudian penisbatan hadits dengan lafadz diatas kepada Al-
Bukhari perlu dikritisi dari dua sudut:

Pertama: dalam kitab Al-Bukhari tidak ada: “Pada masa
Rasulullah% “akan tetapi hal itu ada pada At-Thayalisi.
Kedua: pada Al-Bukhari dengan lafadz ” Shulthanina” sebagai
pengganti dari “Shalathinina.” Sesungguhnya lafadz-lafadz
tersebut milik At-Thayalisi juga sebagaimana komentar Al-
Hafidz dalam Al-Fath. Rujuklah kesana jika menginginkan.

Hadits (1765). “Dari Anas «.\'}“}é ... ” (HR. At-Tirmidzi, dia
berkata: “Hadits Hasan shahih.”

Begitu aslinya. Barangkali itu salah satu naskah At-Tirmidzi
jikalau tidak maka dalam cetakan Bulag (1/116) justru tertulis:
“Hadits Hasan.” Dan pada hamisy (catatan pinggir)nya tertulis:
“Dalam satu naskah tertulis gharib sebagai pengganti hasan”
Saya katakan: “Maksudnya dha’if inilah yang cocok dengan
kondisi isnadnya karena disana ada keterputusan dan
kelemahan, keterangannya ada pada At-Ta’liq ‘ala Al-Misykah
(172,465, 997) dan At-Targhib (1/191)

Hadits (1841) “Dari Abu Tsa’labah Al-Khusyani Jurtsum Ibn
Nasyir«Z. \/9,0) .Hadits hasan, riwayat Ad-Daruqutni dan lainnya.
Saya katakan: “Di dalam sanadnya ada keterputusan. Saya telah
menjelaskannya dalam kitab saya Ghayah Al-Murami fi Takhrij

13 Secara balagh artinya Imam Malik hanya mengatakan: “Balaghani (telah sampai kepada saya)

bahwa ...

(-pent.)
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Ahadits Al-Halal wa Al-Haram, tulisan ustadz Syeikh Yusuf Al-
Qardhawi (nomor 4) yang dicetak oleh Al-Maktab Al-Islami.

Kemudian tentang nama Abu Tsa'labah Al-Khusyani terdapat
perbedaan pendapat yang banyak dan mengherankan, Al-
Hafidz Ibn Hajar sendiri ~yang ilmu dan hafalannya luar biasa-
tidak mampu memutuskan pendapat yang unggul Akan tetapi
menyerahkan perkaranya kepada Allah dj& . Yang meng-
herankan dari penulis, bagaimana ia memastlkan namanya
tersebut diatas tanpa mengisyaratkan kepada perselisihan yang
hebat itu?!

Pelajaran Kedua:

Ketahuilah bahwa Imam An-Nawawi -semoga Allah 4&
merahmatinya- telah menggunakan istilah khusus dalam mentakhrij
sebagian hadits, berbeda dengan seluruh ulama. Yaitu dia seringkali
memulai dengan menyebut hadits dari seorang sahabat dengan ucapannya:
“Diriwayatkan oleh Fulan dan fulan dengan sanad-sanad shahih”,
terkadang berkata: “Hasan.” Karena kebanyakan pembaca memahami
bahwa hadits tersebut berarti memiliki beberapa sanad yang sampai
kepada sahabat tersebut —padahal kenyataannya berbalik dari hal itu yaitu
riwayat tadi gharib, hanya memiliki satu jalur, dan contoh-contohnya
banyak sekali- maka saya memandang perlu untuk memberi satu contoh
dalam pengantar ini, yang akan saya terangkan bahwa hadits tersebut
hanya memiliki satu sanad; yaitu hadits no (83).

rumahnya membaca: “Bismillah” ..... Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu
Daud, At-Tirmidzi dan lain-lainnya dengan sanad-sanad yang shahih.”

Saya katakan: Dikeluarkan oleh Abu Daud pada akhir kitab Al-Adab
dari Syu’bah. Dan oleh At-Tirmidzi dalam kita Ad-Da’‘awat dari Sufyan.
Keduanya dari Manshur dari ‘“Amir Asy-Sya’bi dari Ummu Salamah. Para
penulis kitab sunan lainnya juga telah meriwayatkan. An-Nasa’i dalam
Al-Isti’adzah meriwayatkan dari Jarir dan dari Sufyan, Ibn Majah dalam
Ad-Du’a dari Ubaidah Ibn Humaid, semuanya dari Manshur.

Ahmad juga mengeluarkan (6/306, 318, 321, 322) dari jalur Syu’bah
dan Sufyan. Ibn As-Sunni (172) dari Sufyan. Hadits ini dalam Al-Misykah
bernomor (2442)

Telah jelas bagi para pembaca bahwa hadits ini, ba1k yang ada pada
Abu Daud, At-Tirmidzi maupun yang lainnya hanya memiliki satu jalur
dan satu isnad. Karena muara dari semua jalur adalah Manshur dari Amir
Asy-Sya’bi dari Ummu Salamah. Jadi pada kasus seperti ini perkatakan

7,

“Dari Ummu Salamah ... bahwa Nabi l;%é, apabila beliau keluar dari
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“diriwayatkan dengan sanad-sanad yang shahih” memberi pemahaman
yang berbeda dengan kenyataan. Begitulah, semua hadits yang ada
berikut ini diucapkan oleh penulis bahwa telah diriwayatkan dengan
sanad-sanad yang shahih, ternyata hanya memiliki satu sanad. Inilah
nomor-nomornya (201, 476, 811, 825 ; ada dalam Shahih Abu Daud; 1171,
891, 973, ; disebutkan dalam silsilah Al-ahadits As-Shahihah(1/23), 1119,1210,
1655; disebutkan dalam Al-Misykat 4458)

Penulis — 45 - juga telah menggunakan term yang sama dalam
sebagian karya tulisnya seperti kitab Al-Adzkar. Perhatikan —sebagai
contoh- hadits Abu Humaid atau Abu Usaid halaman 25 dan hadits Auf
Ibn Malik halaman 42-43, hadits Abdurrahman Ibn Abdulqari.. hal 52,
hadits Abdullah Ibn Khubaib halaman 63, hadits Abu Hurairah hal 63,
hadits Tsauban halaman 65, hadits Ibn Umar halaman 66, hadits Abu
‘Ayyasy hal 67 dan lainnya masih banyak.

Al-Hafidz Ibn Hajar telah mengkritiknya ketika mentakhrij kitab
Al-Adzkar dalam kitabnya Nataij Al-Afkar tentang dua hadits terakhir
diatas. Untuk yang pertama dia berkata: “Ucapan Syeikh, “dengan sanad-
sanad yang shahih” memberi kesan bahwa ia memiliki beberapa jalan dari
Ibn Umar, padahal tidak demikian adanya.”

Pada hadits terakhir dia menyatakan: “Dalam ucapan Syeikh
“dengan sanad-sanad” ada keraguan (patut dikritisi), karena hadits tadi
dalam Abu Daud dan Ibn Majah tidak memiliki sanad melainkan sanad
Hammad sampai akhirnya”

Jika dikatakan: “Kalau benar yang engkau sebutkan, lalu apa maksud
imam An-Nawawi dengan istilah ini?”

Saya katakan: “Yang nampak bagi saya adalah dia mengisyaratkan
bahwa hadits tersebut telah tersohor dengan ketenaran yang relatif yaitu
dengan datangnya hadits dari beberapa jalur dari salah satu perawinya.
Dalam contoh diatas adalah Manshur yaitu Ibn Al-Mu'tamir.

Inilah jawaban yang ada pada saya untuk pertanyaan diatas dan
saya belum pernah melihat ada orang yang mencoba menjawabnya
padahal Al-Hafidz Ibn Hajar didalam kitabnya Nataij Al-Afkar telah
mengkritik penulis -semoga Allah merahmatinya- dalam beberapa tempat
dari kitabnya Al-Adzkar, yaitu ditempat-tempat yang terdapat ucapan Imam
An-Nawawi tadi.”

Aneka Pelajaran:

1.  Hadits (8 : “Dari Abu Hurairah t#%, ... sesungguhnya Allah tidak
melihat kepada jasad-jasadmu dan juga tidak kepada rupa-rupamu,
akan tetapi Dia melihat kepada hatimu” (HR. Muslim)
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Saya katakan, Muslim dan lainnya menambahkan dalam salah
satu riwayat: “dan kepada amal-amal kamu.” Hadits ini ditakhrijdalam
Ghayah Al-Muram fi Takhrij Al-Halal wa Al-haram (410), tambahan ini
penting sekali, karena banyak diantara manusia yang memahami
hadits ini tanpa tambahan tadi dengan pemahaman yang salah. Maka
jika engkau memerintahkan kepada mereka dengan sesuatu yang
yang diperintah oleh syara’ yang hikmah ini seperti memelihara
jenggot dan meninggalkan perbuatan yang menyerupai orang-or-
ang kafir atau yang semisalnya dari ajaran-ajaran syari’at ini, mereka
menjawabmu dengan ucapan: “ Sesungguhnya yang terpenting adalah
apa yang ada didalam hati”, 1alu mereka berhujjah dengan haditsini,
tanpa mengetahui tambahan hadits yang shahih tadi, yang
menunjukkan bahwa Allah Yang Maha Suci. Juga melihat kepada
amal-amal mereka. Maka jika amal itu baik dia menerimanya dan
jika tida ditolaknya sebagaimana yang ditunjukkan oleh berbagai
nash seperti sabda Nabi % “ Barang siapa mengadakan didalam agama
kami ini sesuatu yang bukan dari bagiannya maka ia tertolak "4

Sebenarnya tidak mungkin menggambarkan kesalehan hati
kecuali dengan kesalehan amal, dan tidak ada kesalehan amal
melainkan dengan kesalehan hati. Hal ini telah dijelaskan oleh
Rasulullah ££ dengan sangat indah dalam hadits An-Nu’man Ibn
Basyir: ”... ... ingatlah sesungguhnya didalam jasad itu ada segumpal
darah apabila ia baik maka baik pula jasad secara keseluruhan. Dan apabilaia
rusak maka rusak pula jasad secara keseluruhan, ingatlah yaitu hati” (hadits
nomor 593). '

Haditsnya yang lain lagi: ”Sungguh kalian meluruskan shaf-shaf
kalian atau pasti Allah akan menjadikan perselisihan diantara wajah-wajah
kalian.” Maksudnya adalah hati kalian. (Hadits nomor 1096)!%. Dan
sabda Nabi 3£ ”Sesungguhya Allah itu indah, mencintai keindahan.”
Hadits ini hadir dalam masalah keindahan materi yang masyru’,
berbeda dengan persangkaan banyak orang, lihat hadits (617)

Jika engkau telah mengerti ini, maka merupakan kesalahan
yang fatal yang saya lihat dalam kitab Riyadhus Shalihin ini dalam
semua naskahnya; yang manuskrip maupun yang tercetak, yang
sempat saya baca adalah tambahan tersebut telah dimuat oleh penulis
-semoga Allah merahmatinya- dalam hadits (1578), akan tetapi
dipenggalnya atau dipenggal oleh penulisnya, lalu diletakkan
ditempat yang merusak makna. Jadinya seperti ni “ ... (juga) tidak

14 Hadits no 173
15 Pengulangan dari hadits no. 164
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(melihat) kepada rupa kamu dan amal-amal kamu, akan tetapi melihat ....”
Hal ini tidak disadari oleh seluruh pencetak, penerbit, pengedit dan
komentator, saya tidak mengecualikan dari hal tersebut para pen-
tashhih percetakan Al-Miiriyah, juga tidak yang lainnya. Bahkan tidak
disadari oleh pensyarah Ibn ‘Alan sendiri. Ironisnya ia mensyarah
hadits berdasarkan bunyi terbalik!. Maka ia menyatakan (4/406):
“Maksudnya Allah §& tidak membangun pahala itu berdasarkan
besarnya jasad, eloknya rupa dan banyaknya amal”! Syarah ini
jelas sekali kebatilannya, karena disamping bertentangan dengan
nash hadits tersebut yang shahih juga bertentangan dengan nash-
nash yang banyak, dari Al-Kitab dan As-Sunnah yang menunjukkan
bahwa berbedanya peringkat ahli surga di surga adalah disebabkan
oleh banyak sedikitnya amal shaleh. Diantaranya adalah firman
Allah g .

“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang)

dengan apa yang dikerjakannya.” (Al-An’am: 132).

Dan firman-Nya dalam hadits qudsi: ... Wahai hamba-hamba-
Ku sesungguhnya itu adalah amal-amalmu Aku menghitungnya untuk
kamu, kemudian Aku memenuhi balasannya kepada kamu, Barangsiapa
mendapatkan baik maka hendaklah memuji Allah3}£” Hadits (113).
Bagaimana bisa diterima akal bahwa Allah tidak melihat kepada
amal seperti (tidak melihat) kepada jasad-jasad dan rupa, padahal
amal adalah dasar masuk surga setelah iman. Allah §£& berfirman:
“Masuklah kamu kedalamsurga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan”
(An-Nahl : 32). o

Renungkanlah, betapa taglid itu membuat orang-orangnyajauh
dari yang benar dan melemparkan mereka ke lembah kesalahan
yang dalam. Semua itu karena mereka berpaling dari mempelajari
sunnah dalam induk-induk kitab hadits yang standar dan
berkualitas. Hanya Allah sebagai tempat mengadu.

AL

Kesalahan lain yang dekat dengan tadi adalah ucapannya
tentang hadits muslim (364, 457) dari Anas (baris ke-5): “Sesung-
guhnya Aku tidak menangis, sesungguhnya aku tahu.” Demikianlah
kesalahan itu ada dalam dua tempat tadi. Padahal yang benar adalah:
“ Aku tidak menangis bukan karena aku tidak tahu.....” Sebagaimana yang
ada dalam Shahih Muslim (7/145). Sedangkan lafadz Ibn Majah!e:
“Dia (Ummu Aiman) berkata: “ Sesungguhnya aku mengetahui bahwa
apa yang ada disisi Allah....” Dan ini sesuai dengan yang ada dalam

.

16 Shahih Ibn Majah dengan ringkasan sanad nomor 1325, cet. Maktab At-Tarbiyah Al-Arabi, Riyadh,
dibimbing oleh Zuhair Asy-Syawisy.
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kitab ini seandainya tidak ada ucapannya: “Aku tidak menangis’
yang merusak makna secara nyata itu. Ungkapan ini hadir dalam
mursal Ikrimah riwayat Ad-Darimi (hal 22-23, Hindiyah) mirip
dengan lafadz Muslim; dia Berkata: “Sesungguhnya aku demi Allah,
aku tidak menangisi Rasulullah karena kebodohanku bahwa dia telah pergi

Dan yang aneh kesalahan ini beruntun, menimpa seluruh naskah
yang ada; yang manuskrip dan yang cetakan, diantaranya adalah
naskah pensyarah Ibn ‘Allan (2/223)! Adapun naskah terbaru yang
dicetak di Damaskus —Dar Al-Makmun- maka saya telah memperbaiki
kesalahan tadi dari segi makna tanpa merujuk kepada naskah asli
Shahih Muslim dan mengisyaratkan kesalahan beruntun yang
menimpa berbagai macam naskah. Lepas dari salah itu memang
hanya milik Allah semata.

Hadits Abu Sa'id: “Surga dan Neraka berbantah-bantahan.” Hadits (259
dan 620) riwayat Muslim.

Saya katakan: Sesungguhnya Muslim tidak menyebutkan hadits
secara utuh, akan tetapi hanya menyebut ujung awal dan akhirnya
saja. Dan mengalihkan sisanya kepada hadits Abu Hurairah
sebelumnya dengan maknanya. Dan lafadznya berbeda dari yang
disini dan memamg Imam Ahmad meriwayatkan (3/79) dengan
keseluruhan persis sebagaimana yang disebutkan oleh penulis.
Sepertinya dia menukil dari Imam Ahmad lalu menisbatkan kepada
Muslim?! Kemudian hadits tadi ada dalam Shahih Bukhari, kitab At-
Tafsir dari hadits Abu Hurairah dengan lebih sempurna dari pada
hadits Abu Sa’id. Maka seandainya penulis mengutamakan ini tentu
lebih utama.

Penulis menisbatkan sebagian hadits kepada Bukhari padahal hadits-
hadits tersebut adalah mu‘allaq'? seperti nomor 374, 608, dan 1032.
hal ini memberi pemahaman bahwa hadits-hadits itu maushulah'®,
padahal tidak demikian. Maka seyogyanya penisbatan itu dibatasi
umpamanya: Diriwayatkan oleh Bukhari secara mu’allaq atau ta’liq.
Karena telah menjadi kesepakatan ulama bahwa bagian ini dalam
Al-Bukhari tidak selamat dari kritikan, karena memang ada yang
dha’if. Disamping itu untuk membedakan dengan yang maushul.

17 Hadits Mu‘allaq: Hadits yang dibuang awal sanadnya, satu rawi atau lebih secara berurutan atau
tidak sekalipun sampai pada akhimya. Pengertian ini mencakup marfu’, mauquf, maqthu’ dan
segala yang tidak disyaratkan bersambung sanad. (-pent.)

18 Hadits Maushulah: Hadits yang sanadnya tersambung dan sampai kepada akhirnya (sumber
berita); ia mencakup marfu’, mauqufdan maqthu.” Hal ini disebut juga Muttashil (-pent.)
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Mereka juga telah bersepakat pentingnya pembatasan penisbatan
kepada Bukhari sebagaimana telah saya jelaskan pada awal bantahan
saya kepada Syeikh Muhammad Al-Muntashir Al-Kattani (hal.6)!?,
kalaupun banyak ulama belakangan yang salah terhadap istilah ini,
tetapi saya tidak mengira jika penulis—4 B -mengikuti kesalahan
mereka. Dan bebas dari salah hanya milik Allah. Penulis sendiri
telah menyebutkan didalam tagrib-nya perbedaan antara maushulat
Bukhari dan mu‘allagatnya dari segi Shahih dan tidaknya. Dan Al-
Suyuthi telah mensyarah dalam Tadrib-nya (hal. 60-63) dengan cukup.

Dibelakang hadits (954) penulis berkata: “ Asy-Syafi'i- 2% -berkata:
“Dan dianjurkan membaca disisinya (maksudnya disamping mayat
setelah dikuburkan) sesuatu dari Al-Qur’an dan jika mereka
mengkhatamkan seluruh Al-Qur‘an maka hal itu adalah baik.”

Saya katakan: Saya tidak tahu dimana Asy-Syafi’i ~ -
menyatakan hal itu. Dan saya meragukan kebenaran riwayat dari
Asy-Syafi‘i ini. Bagaimana tidak, karena madzhabnya adalah pahala
bacaan itu tidak sampai kepada orang mati, sebagaimana yang
dinukil oleh Al-Hafidz Ibn Katsir dalam tafsirnya, ketika menafsiri
firman Allah:

“Bahwa seorang manusia itu tidak mendapatkan melainkan apa yang ia
usahakan” (An-Najm: 39).

Syeikh Islam Ibn Taimiyah mengisyaratkan ketidak benaran
berita tersebut dari Asy-Syafi’i, didalam kitabnya Al-Iqtidha’ dia
berkata: “Tidak terekam dari Imam Syafi'i sendiri ucapannya dalam
masalah ini, karena hal tersebut baginya adalah bid’ah. Malik
berkata: “Bisa dipastikan bahwa para sahabat dan Tabi'in tidak
melakukan hal tersebut”?.

Saya katakan: yang demikian ini adalah madzhab Imam Ahmad
juga. Yaitu tidak ada bacaan Al-Qur‘an diatas kubur. Sebagaimana
yang saya tetapkan di kitab saya Ahkam Al-Janaiz (hal. 192-193). Dan
inilah pendapat akhir Syeikh Islam Ibn Ta1m1yah—4n,@~ Seperti yang
sudah saya buktikan didalam kitab tadi (hal. 173-176).2!

19 Yaitu bantahan telak atas arogansi Al-Kattani terhadap hadits dan ahlinya, telah dicetak dan

20

beredar -N-.

Imam An-Nawawi tidak konsisten dalam menulis informasi tersebut. Didalam kitab Riyadhus
Shalihin ini dia menulis “ Imam Syafi’i berkata: “..."” sedangkan di dalam Al-Adzkar dia menulis:
“Imam Syafi’i dan para sahabat beliau berkata: “....” Dan didalam Al-Majmu’Syarah Al-Muhadzdzab
dia menulis: “Syafi‘iyyah berkata: “....“ Sedangkan selain An-Nawawi tidak ada yang menulis
dari Imam Asy-Syafi’i, maka menurut hemat saya yang benar adalah perkataan Syafi’iyyah atau
para sahabatnya, dan bukan dari imam Asy-Syafi’i. Lihat Al-Adzkar tahgiq Abdul Qadir Al-Arnauth
halaman 237; Al-Majmu’ (Dar Al-Fikr 5/294) (-pent.)

21 Untuk cetakan Maktabah Al-Ma‘arif, Riyadh (1992) ada pada hal. 241-245. (-pent.)
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Kemudian sehabis itu dia berkata: “Bab sedekah atas nama orang
mati dan berdo’a untuknya.”

Saya katakan: Dia menyebutkan dua hadits dibawahnya yang
secara mutlak tidak ada didalamnya. Baik secara terang-terangan
ataupun sendirian, melainkan hanya sedekah anak untuk orang
tuanya. Kalau masalah ini tidak ada khilaf, akan tetapi sedekah dari
selain anak maka yang nampak dari nash-nash adalah tidak sampai
dan mayit tidak mendapatkan manfaat dari padanya. Lihat
rinciannya dalam Ahkam Al-Janaiz hal 177 dan Tafsir Al-Manar 8/
254.

Hadits (574): Dari Sahl Ibn Said +£35, bahwasanya Rasulullah3$g
diberi minuman, maka beliau minum, dan disamping kanan beliau
ada bocah laki-laki.....”

Saya katakan: Dalam satu riwayat milik Al-Bukhari disebutkan
bahwa dimulainya dari Nabi £ sebab beliau2Z meminta minum.
Jadi tidak menunjukkan bahwa sunnahnya adalah memulai dari
pemimpin kaum. Sebagaimana yang dikenal oleh para mutakhkhirin.
Penulis mengisyaratkan kepada hal ini pada bab III. Maka yang
benar adalah hendaknya dibuang daripadanya ucapannya “setelah
orang yang memulai (pertama kali).” Dan hendaklah judul bab tadi
dibiarkan tanpa ikatan apapun demi mengikuti keumuman sabda
Nabi_% dalam hadits Ibn ‘Abbas: “Maka yang paling kanan dan
yang kanan”, dan tidak menolak permulaan darinya karena
umumnya hadits sebagaimana yang telah kami terangkan. Dan
masih banyak hal-hal lain yang mendukung umumnya hadits.
Sebagian orang dapat menyadarinya dan tidak ada tempat untuk
menyebutkannya disini.

Dia berkata: “Bab Sunah Al-Jum’ah, no.203.

Saya katakan: Seolah-olah yang dia maksudkan adalah sunnah
ba’diyah karena hadits-hadits yang dia tuturkan pada bab tadi
adalah tentang ba’diyah. Adapun sunnah gabliyah jum’ah maka tidak
ada satupun hadits yang shahih, berbeda dengan upaya sebagian
pengikut nafsu dari pengikut madzhab Hanafi yang kelewat fanatik.
Hal ini telah diisyaratkan oleh penulis -semoga Allah merahmatinya-
dengan tidak menyebut sama sekali hadits gabliyah jum’ah dalam
bab ini. Padahal sebagiannya ada dalam risalah saya Al-Ajwibah An-
Nafizah®. Maka apakah para ahli tahqgiq tidak mengambil pelajaran
dengan tindakan penulis ini?

22 lihat Dhaif Sunan Ibn Majah hal 83 no. 234, tulisan al-Albani, Isyraf; Asy-Syawish
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10.

11.

Memang penulis telah berhujjah dengan hadits lain dalam
sebagian karyanya akan tetapi Al-Hafidz Ibn Hajar telah mem-
bantahnya dengan mengatakan “Di dalamnya tidak mengandung
dalil sama sekali.” Dan saya telah menukil ucapannya dalam masalah
ini dalam Al-Ajwibah An-Nafizah hal. 27. silahkan merujuknya bagi
yang berminat.

Hadits (1176): “... shalat malam itu dua, dua ....”

Saya katakan telah datang tafsirnya dalam riwayat Muslim
dengan lafadz: Dikatakan kepada Ibn Umar: “Apa Maksud dua,
duaitu?” Dia menjawab: “Yaitu melakukan salam setiap dua rakaat.”
Rawi hadits tentu lebih mengerti tentang apa yang diriwayatkannya
daripada yang lain, apalagi dalam bab ini ada banyak hadits fi'liyah
tentang salamnya antara setiap dua rakaat dari shalat malam.

Sebagaimana bisa engkau temukan dalam kitab saya Shalat At-
Tarawih®

Hadits (1231), telah berlalu dengan no 1201%4 dengan tambahan
beberapa lafadz, diantaranya adalah “wajadda”, yaitu riwayat Mus-
lim saja.

Hadits (1439): ”... dalam kitab Muslim: “ Aw Yuhaththu”, Al-Barqani
berkata: “Diriwayatkan oleh Syibah, Abu ‘Uwanah dan Yahya Al-
Qaththan dari Musa yang mana Muslim meriwayatkan daripadanya.
Mereka mengatakan: “ Wa- Yahuththu tanpa alif.

Saya katakan: Tetapi diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-
Musnad (1/180) dari Yahya, yaitu Al-Qaththan dengan lafadz “Aw
yuhathuthu” persis seperti riwayat Muslim. Setelah itu dia berkata:
“Aw Yuhaththu”, maksudnya Al-Qaththan dalam lafadz ini telah
diikuti dari jalur Ibn Numair dan Ya'la, keduanya dari Musa.

Imam Ahmad ditempat lain (1/185) telah menyebut secara
maushul dari Abdullah Ibn Numair dan Ya’la Ibn Ubaid dari Musa,
memang At-Tirmidzi telah meriwayatkan (2/258) dari jalur Yahya
dengan lafadz lain: “wa yuhaththu” akan tetapi lafadz pertama lebih
rajih (kuat) menurut saya karena diikuti oleh Ibn Numair dan Ya'la
dan karena ia yang dipilih oleh Muslim. Akan tetapi maknanya sama
-wallahu a’lam-.

Dia berkata setelah hadits (1720): “Diriwayatkan bahwa Nabié‘é{%
bersabda: “Riya’ itu adalah syirik.” ’

23 Yaitu kitab kecil yang menghimpun seluruh riwayat yang berkaitan dengan shalat ini dan bilangan
rakaatnya. Cetakan dan terbitan Al-Maktab Al-Islami.

24 Yaitu ulangan dari hadits no. 101

-
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12.

13.

14.

Saya katakan: penulis 2%- dengan ucapannya “diriwayatkan”
mengingatkan bahwa hadits tersebut adalah dha’if sanadnya.
Kondisinya memang seperti yang dia katakan. Saya telah men-
takhriinya dan menjelaskan ‘illatnya dalam Al-Ahadits Ad-Dha’ifah
wa Al-Maudhu’ah wa Atsaruha Al-Sayyi fi Al-Ummah (1850).

Dia berkata pada bab 334: “Bab Makhruhnya Obrolan Setelah Shalat
Isya”: “...... Adapun obrolan dalam kebaikan seperti mengkaji ilmu
dan ...... maka tidak ada kemakruhan di dalamnya bahkan mustahab

7”

Saya katakan: seyogyanya hal tersebut dibatasi dengan apabila
obrolan ba’da isya itu tidak mengakibatkan tersia-sianya sesuatu
dari kewajiban yang bersifat fardhu ‘ain. Misalnya seorang pemuda
begadang malam untuk mengkaji ilmu atau persiapan ujian sampai
mendekat pertengahan malam kemudian tidur terlelap (nyenyak)
sampai kehilangan shalat subuh maka begadang seperti ini -
sekalipun dalam menuntut ilmu- adalah tidak boleh. Karena
perumpamaannya adalah seperti orang yang membangun satu istana
kemudian menghancurkan satu kota (negeri). Semestinya dia tidur
awal setelah isya’ agar bangun pagi-pagi sekali untuk shalat subuh
dan belajarnya setelah itu. Sungguh benar Rasululllah 3£ ketika
bersabda: “Telah diberkati untuk ummatku pada waktu paginya.”
Cermatilah hal ini, karena mayoritas anak muda melalaikannya.
Hanya Allah tempat memohonkan pertolongan.

Hadits (1870): “Dari Abu Zaid amr Ibn Ikhthab ...... maka dia
memberitakan kepada kami yang telah terjadi dan apa yang bakal
terjadi.” _

Saya katakan: maksudnya adalah dari fitnah-fitnah (cobaan-
cobaan). Sebagaimana ditunjukkan oleh hadits-hadits lain dari
riwayat Hudzaifahtss, yang juga diriwayatkan oleh Muslim
bersama hadits Amr Ibn Akhthab dalam kitab Al-Fitan.

Dia berkata setelah hadits (1869) dengan lafadz “Sesungguhnya
Rasulullah  keluar menuju para syuhada Uhud, lalu dia menshalati
mereka setelah delapan tahun.”

“Yang dimaksud dengan menshalati syuhada Uhud adalah
mendo’akan mereka bukan shalat yang biasa dikenal.”

Saya katakan: demikian yang dia ucapkan, maksudnya dari
penolakannya tadi adalah shalat jenazah. Dan hal ini tertolak, karena
dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan dengan lafadz: “maka ia shalat
atas ahli Uhud seperti shalatnya atas mayyit.” Tambahan ini juga
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2 A\
ada pada Muslim dan lainnya. Hadits tadi telah ditakhrij dengan
menambahkan semua tambahan-tambahannya dari Kutub As-Sittah
dan lainnya dalam kitab saya ahkam Al-Janaiz hal 82-83. cetakan Al-
Maktab Al-Islami.

15. Dia berkata pada hadits (1883): “Dari Ibn Mas'ud qusja, dia berkata:
”Rasululllah-??gbersabda “... diriwayatkan oleh Abu Daud, At-
Tirmidzi, dan Hakim , dia berkata “Hadits shahih...

Saya katakan: ini memberi persangkaan bahwa Abu Daud dan At-
Tirmidzi mengeluarkannya dari hadits Ibn Mas’ud padahal tidak
demikian. Yang meriwayatkan dari Ibn Mas‘ud hanyalah Hakim dan
sanadnya kuat. Sedangkan Abu Daud dan At-Tirmidzi mengeluarkan dari
hadits Zaid Mawla Nablggﬁjzdan di dalam sanadnya terdapat jahalah
(ketidak jelasan) tetapi ia memiliki syahid (saksi) yang lumayan. Dan hadits
ini memiliki syahid-syahid yang lain yang saya isyaratkan dalam At-Ta’liq
Ar-Raghib(2/1269).

Saya kaji ulang dan saya perbaiki sesuai dengan kemampuan pada
waktu dhuha hari jum’at, 21 Jumada Al-Ula tahun 1398 H.

Ditulis oleh
Abu Abdurrahman Muhammad Nashiruddin Al-Albani.
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BIOGRAFI IMAM AN-NAWAWI
Oleh: Zuhair Asy-Syawisy

Dia adalah Imam Al-Alamah Al-Muhaddits Abu Zakaria Muhyiddin Yahya
Ibn Syaraf An-Nawawi Ad-Dimisyqi Al-Faqgih Asy-Syafi’i.

Dia adalah seorang tokoh penting pada zamannya. Dan senantiasa
menjadi qudwah (tauladan) khususnya bagi ulama. Apalagi bagi kaum
Muslim awam -hingga hari ini-. Hal itu tidaklah mengherankan, sebab
orang yang memiliki apa yang dimiliki oleh Imam An-Nawawi memang
pantas menjadi panutan semua orang.

Dia -semoga Allah merahmatinya- berada pada puncak ketinggian
ilmu, zuhud, wara’, amal shaleh dan keberanian terhadap orang awam,
orang pilihan dan para sulthan. Dia tidak menginginkan apa yang ada
ditangan manusia karena telah rela dengan apa yang ada disisi Allah, dia
memimpin mereka semua.

Imam An-Nawawi bukanlah ulama yang paling sepuh pada .

zamannya, juga bukan yang terbanyak ilmunya dalam semua cabangnya.
Begitupula jika dibanding dengan ulama yang datang sesudahnya, akan
tetapi Allah yang Maha Suci dan Maha Tinggi telah melontarkan pada
hati semua orang rasa cinta kepadanya dan menjadikan karya-karya
tulisnya bisa diterima dan bermanfaat. Ini adalah hal yang bersifat Rabbani
tidak ada campur tangan manusia didalamnya dan tidak bisa diukur
dengan ukuran dan mizan yang biasa dipakai oleh manusia. Akan tetapi
yang demikian adalah karunia Allah yang Dia berikan kepada siapa yang
Dia kehendaki.

Dia dilahirkan pada tahun 631 H di desa Nawa, salah satu desa
yang ada di (dataran tinggi Golan) di bumi Hawran, sebelah selatan
Damaskus. Dia masuk Damaskus ketika masih kacil, pada tahun 649 H
dan tinggal di Madrasah Rawahiyah® kemudian tinggal di Dar Al-Hadits*.

25 Dibangun oleh Zaki Ad-Din Abu Al-Qasim Hibah Allah Ibn Muhammad Al-Anshari yang terkenal
dengan sebutan Ibn Rawahah (wafat. 622 H). yang kemudian dia waqafkan untuk orang-orang
Syafi’iyyah. Madrasah ini terletak dekat dengan al-Jami” al-Umawi, kini berubah menjadi perumahan
karena tangan-tangan yang tidak bertanggung jawab. Lihat Munadamah al-Athlal tulisan Syaikh
Abdulqadir Badran hal. 100 cetakan Al-Maktab Al-Islami. -

26 Yangdikenal dengan Dar Al-Hadits Al-Ashruniyah (Asy-Syafi‘iyah) yang diwaqafkan oleh Abdullah
IbnMuhammad Ibn Abi’Ashrun al-Tamimi Al-Mushili (wafat. 585H) lihat Munadamah al-Athlal (hal
131). '
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Di sanalah tempat dia mempelajari kitab Allah beserta tafsir-
tafsirnya. Sibuk dengan hadits Nabawi beserta syarah-syarahnya, dan
mendalami figih madzhab Syafi'i. Dan disana pula dia menulis karya-
karyanya yang sangat bermanfaat. Kemudian dia menulis kitab-kitab
dengan bersandar kepada dalil-dalil kitab dan sunnah secara langsung
dan mengkomparasikan pendapat madzhab-madzhab dan para ulama dan
mengumpulkan pendapat yang paling kuat sesuai dengan hasil akhir
jjtihadnya yang dia terangkan dalam kitabnya yang agung, yang tergolong
sebagai induk kitab-kitab Islam, yaitu Al-Majmu’, (namun) ajal telah
menjemputnya sebelum kitab itu sempurna?’.

Diantara karya tulisnya adalah Rawdhah At-Thalibin yang Allah telah
memudahkan kita untuk mencetaknya dalam 12 jilid beserta tahgignya,
Syarah Shahih Muslim; yaitu syarah yang terbaik, kemudian syarah satu
bagian dari Al-Bukhari, kitab Al-Asma’wa Al-Lughah, yang memuat sejumlah
biografi ulama dan kamus untuk sejumlah besar dari kata-kata sulit dan
penting. Kemudian kitab Hilyah Al-Abraryang dikenal dengan Al-AdzKar,
didalamnya dia tidak konsisten dengan hadits-hadits shahih sebagaimana
metodologinya dalam kitab Riyadhus Shalihin. Dan sebuah risalah tentang
aqidah yang diberi judul Al-Maqgashid. Kemudian At-Tibyan fi Adab Hamalah
Al-Qur‘an dan kitab-kitablain yang bermanfaat.

Dia wafat didesanya sendiri, Nawa pada tahun 676 H dalam usia
tidak lebih dari 45 tahun. Semoga Allah merahmatinya dengan rahmat
yang luas dan memperbanyak dari kaum muslimin yang mengikuti
manhajnya dalam ilmu dan amal, dalam amar ma’ruf dan Nahi munkar.
Semoga kita dan mereka dikumpulkan oleh Allah dibawah panji
Musthafa $$€ [Pada hari-hari anak tidak lagi bermanfaat melainkan orang yang
datang kepada Allah dengan hati yang selamat] (Asy-Syu’ara 88-89)

Beirut 20 Syawal 1398
Zuhair Asy-Syawisy

27 Sampai pada bab-bab riba. Kitab ini mendapatkan pujian dari para ulama terutama oleh al-Hafidz
Ibn Katsir al-Dimisyqi. “seandainya dia menyempurnakannya pasti tidak ada tandingannya,
dibidangnya...” demikian komentarnya (-pent.)
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Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa Lagi Perkasa, Yang Maha Mulia
Lagi Pengampun dosa, Yang Menyelimutkan malam pada siang, Sebagai
pelayan bagi orang-orang yang memiliki hati dan nalar, dan sebagai
Penerang bagi yang memiliki akal dan pikiran. Dia Yang Menyadarkan
orang-orang yang telah dipilih-Nya, sehingga mereka bersikap zuhud
dalam kehidupan ini, menyibukkan diri dengan muragabah terhadap
Allah dan melestarikan perenungan, dzikir dan pengambilan pelajaran.
Dia yang telah menuntun mereka untuk selalu taat, bersiap-siap
menyongsong kehidupan abadi, waspada terhadap segala yang
mendatangkan murka-Nya dan yang menyeret kedalam neraka serta tetap
beristiqamah sekalipun kondisi berubah dan situasi berganti arah.

Saya memuji-Nya dengan pujian yang paling tinggi lagi suci, dan
yang paling luas lagi berkembang. Saya bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan yang benar kecuali Allah Yang Maha Baik dan Mulia, Yang
Maha Pengasih dan Penyayang. Dan saya bersaksi bahwa Sayyid kita
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya, kesayangan dan kekasih-Nya,
penunjuk jalan yang lurus dan penyeru kepada agama hanif. Semoga
sholawat dan salam-Nya tetap tercurah kepadanya dan kepada seluruh

para Nabi, kepada keluarganya masing-masing dan semua orang-orang
shalih.

Amma ba’du,
Allah ﬂég berfirman yang artinya:

“Dan aku tidaklah menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
menyembah Aku. Aku tidak menginginkan rizki sedikitpun dari mereka dan
Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi Aku makan.” (Adz-
Dzariyat:56-57).

Ini adalah peringatan bahwa mereka diciptakan hanya untuk
mengabdi kepada-Nya. Maka sudah semestinya mereka memperhatikan
tujuan mereka diciptakan karenanya dan berpaling dari isi dunia dengan
sikap zuhudnya. Dunia adalah kampung yang hancur bukan tempat yang
abadi, dia adalah jembatan untuk melintas bukan tempat persinggahan
yang sejati. Dia adalah jalan penghubung bukan tempat tinggal yang hakiki.
Oleh karena itu orang-orang yang sadar dari para penghuninya adalah
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para hamba yang ahli ibadah, dan orang-orang yang paling berakal

£ berfirman yang artinya:

Sesungguhnya perumpamaan kehidupandunia itu, adalah seperti air (hujan)
yang kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena
air itu tanam-tanaman bumi, diantaranya ada yang dimakan manusia dan
binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya,
dan memakai (pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa
mereka pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab kami diwaktu
malam atausiang, lalu kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana tanam-
tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin.
Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada or-
ang-orang yang berfikir.” (Yunus: 24).

Dan ayat-ayat yang semakna dengan ini banyak. Sungguh telah
berbuat baik orang yang mengatakan:

Ll sy Lod sl R ze a1 )
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Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang cerdik,
mereka mencerai dunia dan takut kepada fitnah

Mereka memperhatikan isi dunia, maka tatkala mereka
mengetahui, bahwa dunia bukanlah tanah air bagi yang hidup,

Mereka menjadikannya sebagai samudera dan menjadikan
amal sholeh sebagai bahtera.

Jika keberadaan dunia adalah seperti apa yang telah saya kemukakan
tadi, dan status kita serta tujuan kita diciptakan adalah seperti apa yang
telah saya jelaskan di atas, maka sudah semestinya bagi setiap mukallaf
untuk membawa dirinya kejalan orang-orang pilihan dan menapaki jalan
orang-orang yang memiliki akal, nalar dan pikiran, bersiap-siap
menghadapi apa yang telah saya sebutkan dan memperhatikan apa yang
telah saya peringatkan. Cara yang paling benar dan jalan yang paling
lurus untuk itu adalah menghias diri dengan hadits-hadits yang shahih
dari Nabi klta% penghulu orang-orang terdahulu dan orang-orang
yang datang kemudian. Semoga sholawat dan salam-Nya tercurah
kepadanya dan kepada seluruh Nabi. Allah 4§ telah berfirman, artinya: -
“Dan tolong menolonglah kamu untuk kebaikan dan takwa.” (Al-Maidah:2).

dldalamnya adalah para zahid (yang mengutamakan akhirat atas dunia),
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Dan telah shahih berita dari Nabi% ,bahwa beliau bersabda:
Casl 0% 3 AR08 L amll oy 3%y

“Dan Allah pasti menolong seorang hamba, selagi hamba itu mau menolong
saudaranya.””

Dan beliau bersabda:
( u.cuf\j.ﬁibf,ubdaw )

“Barangsiapa menunjukkan kepada satu kebaikan maka baginya adalah seperti
pahala pelakunya.”®

Dan beliau bersabda:
03 ol a EU8 s YIRS 22, e 201 50 D06 ad JIE5 e
seperti pahala orang-orang yang mengikutinya yang demikian itu tanpa
mengurangi pahala-pahala mereka sedikitpun.”®

Beliau bersabda kepada Ali<2$5:

S e 2 T 335 8L g OY digho

“Demi Allah, seandainya Allah memberi hidayah kepada satu orang karena
(dakwah)mu tentu (hal itu) lebih baik bagimu daripada unta merah.”!

Maka oleh karena itu saya ingin menghimpun sebuah ringkasan dari
hadits-hadits shahih, yang mencakup semua yang seharusnya menjadi jalan
titian menuju akhirat bagi pemiliknya, memenuhi adab-adabnya yang batin
maupun yang zhahir, merangkum targhib, tarhib danberbagai macam adab
orang yang menempuh jalan Islam, seperti hadits-hadits zuhud, latihan-
latihan jiwa, pembersihan akhlak, kesucian-kesucian hati dan obat-obatnya,
pemeliharaan anggota badan dan menghilangkan penyimpangannya dan
lain sebaginya dari berbagai macam maksud orang-orang arif.

Saya memiliki komitmen didalam kitab ini untuk tidak menyebut

melainkan hadits-hadits shahih dan hal-hal yang jelas, dengan menasabkan
kepada kitab-kitab shahih yang masyhur. Saya selalu memulai setiap bab

28 Saya katakan: ini adalah potongan hadits yang akan hadir dalam kitab ini dengan no. 250. -N-

29 HR. Muslim, Abu Daud dan lain-lain, akan hadir dengan no. 178. hadits ini ditakhrij dalam As-
Shahihah (863) dan Zhilal Al-Jannah fi Takhrij As-Sunnah (113).-N-

30 HR. Muslim dan lain-lain, hadir dengan nomor 179. -N-
31 Onta merah adalah harta terbaik bagi orang Arab. Hadits ini akan hadir dengan no. 180.
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dengan ayat-ayat yang mulia dari Al-Qur‘an Al-aziz. Dan saya
melengkapi hal-hal yang memerlukan penentuan bunyi kata atau
penjelasan makna yang samar dengan peringatan-peringatan yang sangat
berharga. Dan jika saya berkata: “muttafaq alaih” pada akhir hadits maka
maknanya hadits itu diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim.

Saya berharap jika kitab ini telah rampung agar menjadi penuntun
setiap yang memperhatikannya kepada semua kebaikan dan perintang
dari semua keburukan dan dosa-dosa yang membinasakan. Dan saya
memohon kepada saudara yang mengambil manfaat daripadanya agar
mendo’akan saya, dan orang tua saya, guru-guru saya dan orang-orang
yang kami cintai serta seluruh kaum muslimin. Hanya kepada Allah saya
bergantung dan hanya kepada-Nya saya berserah diri dan bersandar.
Dan cukuplah Allah bagiku, Dia sebaik-baik penolong. Tidak ada upaya
dan kekuatan melainkan dengan (taufiq) Allah Yang Maha Mulia dan
Bijaksana.

oy bty

(28 mrjandyRiyan Sl

ﬂ

\S




N\

4

\p <
{\(}l
g.,
R
\ &0
——

K
\e

IKHLASH, DAN MENGHADIRKAN NIAT DALAM
SEGALA PERBUATAN, UCAPAN DAN KEADAAN,
YANG NAMPAK MAUPUN YANG TERSEMBUNYI

Allah % berfirman:

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mereka menyembah Allah
dengan memurnikar?? ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama
dengan hanif®, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat,
dan yang demikian itulah agama yang lurus”(Al-Bayyinah: 5)

Allah ¥ ‘ berfirman:
[N PRy pod P ~— Y g3 { P
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“Daging-daging onta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai
(keridlaan) Allah, tetapi ketaqwaan dari kamulah yang dapat mencapainya.”®
(Al-Haijj: 37)

32 Saya katakan: didalam ayat ini terdapat petunjuk tentang wajibnya niat dalam semua kegiatan
ibadah, apakah ibadah yang dituju karenanya seperti shalat, maupun yang menjadi sarana bagi
yang lainnya seperti thaharah, karena keikhlasan itu tidak mungkin tergambar tanpa niat. Ini
adalah madzhab jumhur. Dan inilah yang haq tanpa ada keraguan. -N-

33 Maksudnya adalah dengan bertauhid, menjauhi semua agama dan hanya cenderung kepada
agama Islam

34 Ibn Jauziy berkata: “Orang-orang jahiliyah dahulu mengusap-usap Ka’bah dengan daging dan
darah hewan kurban. Melihat yang demikian itu maka para sahabat Nabi berkata: “Kami lebih
berhak untuk mengusap-usapkannya”, Maka Allah menurunkanayat ini, artinya: “Allah menerima
hal tersebut dan memberi balasan atasnya”, sebagaimana yang ada dalam Tafsir Ibn Katsir.”

\
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“Katakanlah: “Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu
atau kamu melahirkannya, pasti Allah mengetahui.” (Ali Imran:29)
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Dari Amir Al-Mukminin Abu Hafsh Umar Ibn Al-Khaththab Ibn w
Nufail Ibn Abduluzza Ibn Riyah Ibn Abdullah Ibn Qurth Ibn Razah
Ibn ‘Adiy Ibn Ka'b Ibn Luay Ibn Ghalib Al-Qurasyi Al-Adawi s,
dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah £ bersabda: “Sesung-
guhnya amalan-amalan itu tergantung niat-niatnya. Sesungguhnya
bagi setiap orang adalah apa yang ia niatkan. Maka barangsiapa
(niat) hijrahnya kepada Allah dan rasul-Nya, maka hijrahnya (benar-
benar) kepada Allah dan rasul-Nya. Dan barangsipa hijrahnya untuk
dunia yang dia ingin meraihnya, atau untuk wanita yang dia ingin
menikahinya® maka (nilai) hijrahnya (sebatas) kepada apa yang dia
berhijrah karenanya.”

Telah disepakati keshahihan hadits ini. Diriwayatkan oleh dua
pemimpin para ahli hadits; yaitu: Abu Abdullah Muhammad Ibn
Ismail Ibn Ibrahim Ibn Mughirah Ibn Bardizbah Al-Ju’fi Al-Bukhari
dan Abu Al-Husain Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim Al-Qusyairi
An-Naisaburi. Semoga Allah meridhai keduanya dalam kedua
kitabnya yang mana keduanya adalah karyatulis yang paling shahih.
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Dari Ummu Al-Mukminin Ummu Abdullah ’Alsyaht&ps@, dia berkata:
”Rasulullahé’é{f bersabda: “Ada satu pasukan menyerbu Ka’bah,
tatkala mereka berada di tanah yang lapang® mereka dibenamkan

(ke dalam perut bumi) dari awal pasukan hingga yang paling akhir
dari mereka.” Dia (‘Aisyah) berkata: “Saya bertanya: “Ya Rasulullah

\_

35 Maksudnya adalah mengawininya.
36 Hamparan tanah yang luas tanpa tumbuhan dan pepohonan
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bagaimana dibenamkan dari awal mereka hingga paling akhir dari
mereka, padahal didalamnya ada orang-orang pasar®’ mereka dan
ada yang bukan dari mereka?” Behau& menjawab: “Dibenamkan
dari awal hingga akhir mereka kemudian mereka dibangkitkan
berdasarkan niat-niat mereka.” Muttafaq alaih (disepakati atas
keshahihannya oleh Al-Bukhari dan Muslim) dan ini adalah lafadz
Al-Bukhari.
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3.  Dari ‘Aisyah$, dia berkata: ”Nabi%% bersabda: “Tidak ada hijrah
setelah terbukanya kota Makkah. Akan tetapi (yang ada adalah)

jihad dan niat. Dan jika kamu diminta berangkat jihad maka
berangkatlah.” (HR. Bukhari - Muslim)

Artinya: Tidak ada hijrah dari Makkah, karena Makkah telah menjadi
Dar Islam (kampung Islam).
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37 Orang-orang pasar adalah orang-orang awam (orang-orang sipil) dalam hadits disebutkan:
“Barangsiapa memperbanyak kerumunan orang dalam maksiat, menurut keinginannya sendiri
maka hukuman pasti akan mengenainya.” Dalam hadits ini terdapat peringatan untuk tidak
menemani ahli maksiat dan orang-orang zhalim dan bahwasannya amal-amal itu diukur berdasarkan
niat pelakunya.
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Dari Abu Abdullah Jabir Ibn Abdullah Al-Anshari«$, dia berkata:
“Sesungguhnya di Madinah terdapat orang-orang yang kamu tidak
menempuh sebuah perjalanan dan tidak melintasi sebuah lembah,
melainkan mereka bersama-sama kamu. Mereka dihalangi oleh
udzur sakit.” Dan dalam sebuah riwayat: “Melainkan mereka
bersekutu denganmu dalam pahala.” Diriwayatkan oleh Muslim.
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas «£%, dia berkata: “Kami pulang
dari peperangan tabuk bersama Nablg, maka beliau bersabda:
“Sesungguhnya orang-orang yang ada dibelakang kita (yang kita
tinggalkan) di Madinah, kita tidak melintasi jalan-jalan di gunung-
gunung dan juga tidak (melintasi) lembah melainkan mereka
bersama-sama kita, mereka ditahan (di Madinah) oleh udzur.”
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Dari Abu Yazid Ma’n Ibn Yazid Ibn Al-Akhnas s y) , -dia, bapak
dan kakeknya adalah sahabat- , dia berkata: “Bapak saya, Yazid
pernah mengeluarkan beberapa keping uang dinar, dia bersedekah
dengannya, lalu dia titipkan pada seseorang di masjid. Kemudian
saya mengambilnya dan membawanya kembali kepada bapak. Maka
bapak berkata: “Demi Allah, bukan kamu yang saya inginkan!! Maka
saya memperkarakannya kepada Rasulullah %%,maka beliau
bersabda: “Bagimu adalah apa yang telah engkau niatkan wahai
Yazid, dan bagimu adalah yang telah engkau ambil, wahai Ma'n.”
(HR. Al-Bukhari)

o il @w’*ozw&u&@&%w
i i ok
s&iﬂ(aéicis;’fv*y’fg e }33‘59:3
:a\.é“,_;;’\wﬂwpv_@w
u“’ﬁ"’ﬁj wfb‘j g@:{%m()y)wu»
u”’;s’d’”u’“w‘d oG ElE &)
cAE ,yjduﬁuﬂ&,/é;}s
wu:w.y:du?éu%giﬁm
mdzéjc\?:aﬁ?/&\‘]f&)p
RN PR O L TPV [ TR PSR
mug.ﬁj.uo\y;s;migzé;}ﬁ&é/?éfs\
P RN I wu‘%z&

~
w

@uﬁ‘}mu f/wu,}w;mo,j

ot

\(=

Tarjamaly Riyadush S‘IaMﬂL




P
s %%

o A w050 - &0E 06 L Gt
MwM&W%LUJd” JUQ‘;’Lx:aT

w/}o s OO0

AL 5 Sl wjj;>J>4auba)‘\j‘4ﬁ\ 4;.»3

i E\

Q&T;Q:U\.ojf\;.braﬂ? Cf.w
Q.Q C}.@JL&ET‘};;’.&J;Y_Q cﬁ)ﬂdwy
GG O 3 b 3,050 o D52 wwux

7. Dari Abu Ishhaq Sa’d Ibn Abi Waqqash, Malik Ibn Uhaib Ibn Abdi
Manaf Ibn Zuhrah Ibn Kilab Ibn Murrah Ibn Ka’b Ibn Luay Al-Qurasy
Az-Zuhri «g) salah seorang dari sepuluh orang yang telah
disaksikan oleh Rasulullah%‘é\’f‘;men]adl ahli surga® ;e'g@ dia berkata:
”Rasulullah%datang menjengukku pada tahun haji wada’ (10 H),
karena sakitku semakin parah. Maka saya bertanya: “Ya Rasulullah,
penyakit yang ada pada saya telah sampai pada kondisi seperti yang
anda lihat, sementara saya adalah orang yang kaya dan tidak
memiliki ahli waris kecuali seorang putri, apakah saya bersedekah
dengan dua pertiga harta saya?” Beliau menjawab: “Tidak.” Saya
bertanya: “Separuhnya wahai Rasulullah?” Beliau menjawab:
“Tidak.” Saya bertanya lagi: “Sepertiga wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab: “Sepertiga, dan sepertiga itu banyak -atau besar-.
Sesungguhnya kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan
kaya (cukup) itu lebih baik daripada kamu tinggalkan dalam
keadaan fagir yang merendahkan tangannya meminta-minta pada
orang. Sesungguhnya engkau tidak mengeluarkan sebuah nafkah,
yang dengan nafkah itu engkau mencari wajah Allah melainkan
engkau diberi pahala karenanya, hingga apa yang engkau letakkan
di mulut istrimu.” Saya bertanya: “Ya Rasulullah, apakah aku tinggal

38 Maksudnya yang disebut langsung dalam satu hadits. Adapun orang-orang yang disaksikan oleh
Rasulullahgf¢sebagai ahli surga dengan menyebut nama atau sifat-sifatnya maka jumlahnya lebih
banyak lagi.

\
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di Makkah setelah sahabat-sahabatku (pulang bersama anda)?”
Beliau bersabda: “Sesungguhnya engkau tidak akan ditinggal
kemudian engkau melakukan amalan untuk mencari wajah Allah
melainkan karenanya engkau bertambah satu tingkat dari
ketinggian. Barangkali engkau akan ditinggal, sehingga beberapa
kaum bisa mengambil manfaat darimu dan (kaum) yang lain
dirugikan karenamu. Ya Allah luluskan untuk sahabat-sahabatku
ini hijrah mereka dan janganlah Engkau kembalikan mereka
kebelakang. Akan tetapi yang kasihan adalah Sa’d Ibn Khawlah.”
Rasulullah mengasihaninya karena dia meninggal di Makkah.” (HR.
Bukhari - Muslim).
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8.  Dari Abu Hurairah Abdurrahman Ibn Shakhr &3 , dia berkata:
”Rasulullah% bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak memandang
kepada jasad-jasad dan rupa-rupa kamu, akan tetapi dia memandang
kepada hati dan [amal-amal kamu]. (HR. Muslim)®.

39 Saya katakan: Muslim dan lainnya menambah dalam salah satu riwayat “dan kepada amal-amal
kamu.” Hadlits ini ditakhrij dalam Ghayah Al-Muram fi Takhrij Al-Halal wa Al-Haram (410), tambahan
ini penting sekali, karena banyak diantara manusia yang memahami hadits ini tanpa tambahan
tadi dengan pemahaman yang salah. Maka jika engkau memerintahkan kepada mereka dengan
sesuatu yang yang diperintah oleh syara’ yang hikmah ini seperti memelihara jenggot dan
meninggalkan perbuatan yang menyerupai orang-orang kafir atau yang semisalnya dari ajaran-
ajaran syari‘at ini, mereka menjawabmu dengan ucapan: “Sesungguhnya yang terpenting adalah
apa yang ada didalam hati” Jalu mereka berhujjah dengan hadits ini, tanpa mengetahui tambahan
hadits yang shahih tadi, yang menunjukkan bahwa Allah Yang Maha Suci. Juga melihat kepada
amal-amal mereka. Maka jika amal itu baik dia menerimanya dan jika tida ditolaknya sebagaimana
yang ditunjukkan oleh berbagai nash seperti sabda Nabi{Jg:“Barang siapa mengadakan didalam
agama kami ini sesuatu yang bukan dari bagiannya maka ia tertolak.”

Sebenarnya tidak mungkin menggambarkan kesalehan hati kecuali dengan kesalehan amal, dan
tidak ada kesalehan amal melainkan dengan kesalehan hati. Hal ini telah dijelaskan oleh Rasulullah
#¥dengan sangat indah dalam hadits An-Nu‘man Ibn Basyir: “... ... ingatlah sesungguhnya didalam
Jjasad itu ada segumpal darah apabila ia baik maka baik pula jasad secara keseluruhan. Dan apabila ia rusak
maka rusak pula jasad secara keseluruhan, ingatlah yaitu hati”’ (hadits nomor 593).

Haditsnya yang lain lagi: “Sungguh kalian meluruskan shaf-shaf kalian atau pasti Allah akan menjadikan
perselisihan diantara wajah-wajah kalian.” Maksudnya adalah hati kalian. (Hadits nomor 1096). Dan
sabda Nabi3 “Sesungguhya Allah itu indah, mencintai keindahan.” Hadits ini hadir dalam masalah

{36 Tarjomdy Rigatush Shalin

o




\\

N T S

S o 4 00 03 ¢ 06 )
33@5,;>; Le & $d°”dw?5iu,>;qaégs
332«4»\()“‘;”7@13\@4»;4&.\38@

Dari Abu Musa Abdullah Ibn Qais Al-Asy’ari \}0 dia berkata:
”Rasulullah& ditanya tentang seorang laki-laki yang berperang
karena (dorongan) syaja’ah (keberanian), berperang karena hamiyyah0

keindahan materi yang masyru’, berbeda dengan persangkaan banyak orang, lihat hadits 617)

Jika engkau telah mengerti ini, maka merupakan kesalahan yang fatal yang saya lihat dalam kitab
Riyadhus Shalihin ini dalam semua naskahnya; yang manuskrip maupun yang tercetak, yang
sempat saya baca adalah tambahan tersebut telah dimuat oleh penulis -semoga Allah merahmatinya-
dalam hadits (1578), akan tetapi dipenggalnya atau dipenggal oleh penulisnya, lalu diletakkan
ditempat yang merusak makna. Jadinya sepertiini “ ... (juga) tidak (melihat) kepada rupa kamu dan
amal-amal kamu, akan tetapi melihat ....” Hal ini tidak disadari oleh seluruh pencetak, penerbit,
pengedit dan komentator, saya tidak mengecualikan dari hal tersebut para pen-tashhih percetakan
Al-Miiriyah, juga tidak yang lainnya. Bahkan tidak disadari oleh pensyarah Ibn ‘Alan sendiri.
Ironisnya ia mensyarah hadits berdasarkan bunyi terbalik!. Maka ia menyatakan (4/406):
“Maksudnya Allah ﬂ% tidak membangun pahala itu berdasarkan besarnya jasad, eloknya rupa
dan banyaknya amal”. Syarah ini jelas sekali kebatilannya, karena disamping bertentangan
dengan nash hadits tersebut yang shahih juga bertentangan dengan nash-nash yang banyak, dari
al-Kitab dan As-Sunnah yang menunjukkan bahwa berbedanya peringkat ahli surga di surga
adalah disebabkan oleh banyak sedikitnya amal shaleh. Diantaranya adalah firman Allah$£.
“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang dikerjakannya.” (Al
An‘am: 132).

Dan firman-Nya dalam hadits qudsi: “... wahai hamba-hamba-Ku sesungguhnya itu adalah amal-
amalmu Akumenghitungnya untuk kamu, kemudian Aku memenuhi balasannya kepada kamu Barangsiapa
mendapatkan baik maka hendaklah memuji Allah .. ..” Hadits (113). Bagaimana bisa diterima akal bahwa
Allah tidak melihat kepada amal seperti (tidak melxhat) kepada jasad-jasad dan rupa, padahal amal
adalah dasar masuk surga setelah iman. Allah% berfirman:

“Masukiah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.” (An-Nahl:32).

Renungkanlah, betapa taglid itu membuat orang-orangnya jauh dari yang benar dan melemparkan
mereka ke lembah kesalahan yang dalam. Semua itu karena mereka berpaling dari mempelajari
sunnah dalam induk-induk kitab hadits yang standar dan berkualitas. Hanya Allah sebagai
tempat mengadu.

(arjamdy Rigansy Saltn___ 57 J7
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dan berperang karena riya.” Manakah yang berada dijalan Allah?”
Rasulullah #£ bersabda: “Barangsiapa berperang supaya kalimah
(agama) Allah menjadi yang tertinggi maka dialah yang fi
sabilillah.”4! (HR. Bukhari - Muslim)
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10. Dari Abu Bakrah nufa’i Ibn Al-Harits Al-Tsaqafi \_,i‘) bahwasanya
Nabi & bersabda: “Apabila dua orang muslim bertemu dengan
kedua pedangnya, maka yang membunuh dan yang dibunuh berada
dalam neraka.” Saya bertanya: “Wahai Rasulullah, ini adalah yang
membunubh, lalu apa dosa orang yang dibunuh?” Beliau menjawab:
“Sesungguhnya dia sangat berkeinginan untuk membunuh
sahabatnya.” (HR. Bukhari - Muslim)
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40 Hamiyyah yaitu karena emosional, cemburu, fanatisme keluarga, suku bangsa dan tanah air.

41 Artinya agama Islam. Dalam hadits ini terdapat petunjuk bahwa amal itu dinilai berdasarkan niat
yang sholeh dan bahwa keutamaan yang disiapkan untu para mujahidin hanya akan dldapat oleh

orang yang motivasinya untuk meninggikan (menegakkan) kalimah (firman) Allah<{£:

(38 zwjomdyripanc) shlin | Z
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11. Dari Abu Hurairah @‘”}'{), dia berkata: ”Rasulullah%’{:‘j&;«fgbersabda:
“Shalat seseorang dalam sebuah jama’ah melebihi shalatnya di
pasarnya dan di rumahnya dengan dua puluh lebih®? derajat. Hal
tersebut karena apabila salah seorang mereka berwudhu’ dan
membaguskan wudhu’'nya kemudian mendatangi masjid hanya
karena ingin shalat, tidak menggerakkannya melainkan shalat. Maka
dia tidak melangkah dengan satu langkah kecuali ditinggikan
karenanya untuknya satu derajat, dan dihapuskan karenanya dari
dirinya satu kesalahan hingga dia masuk masjid. Apabila dia sudah
masuk masjid maka dia senantiasa (dinilai) berada dalam shalat
selama shalat itu yang menahannya (di Masjid). Sedangkan malaikat
bersholawat atas salah seorang kamu selagi dia ada di majlisnya,
yang dia shalat di dalamnya, mereka berdo’a: “Ya Allah rahmatilah
ia, ya Allah ampunilah dia, ya Allah terimalah taubatnya.” Selagi
dia tidak mengganggu di dalamnya dan selagi dia belum berhadats
didalamnya.” (HR. Bukhari - Muslim). Ini lafadz milik Muslim.

Sabda Rasulullah f&::u; (@ J;J ) artinya mengeluarkannya dan
membangkitkannya.

42 Dalam hadits tersebut kata “lebih” diungkapkan dengan kata «M ) yang berarti beberapa

yaitu antara tiga hingga tujuh.
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Dari Abu Al-Abbas Abdullah Ibn Abbas Ibn Abdul Muththalhbl;.p\sag,
dari Rasulullahf¥Zdalam sebuah hadits yang beliau riwayatkan. dari
Rabb-Nya Yang Maha Suci lagi Tinggi. Dia berfirman: “Sesungguhnya
Allah telah menetapkan kebaikan-kebaikan dan keburukan-
keburukan kemudian Dia menjelaskan hal tersebut: “Barangsiapa
menginginkan satu kebaikan lalu dia mengamalkannya maka Allah
tabaraka wa ta’ala menulisnya sebagai satu kebaikan yang sempurna.
Dan apabila ia menginginkannya kemudian dia melaksanakannya
maka Allah menulisnya sebagai sepuluh kali kebaikan sampai tujuh
ratus lipatan dan sampai kelipatan yang banyak. Dan apabila dia
menginginkan keburukan kemudian tidak melaksanakannya maka
Allah ta’ala menulisnya di sisi-Nya satu kebaikan. Dan apabila
menginginkannya kemudian dia melaksanakannya maka Allah
menulisnya satu keburukan saja.” (HR. Bukhari - Muslim)
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Dari Abu Abdurrahman Abdullah Ibn Umar Ibn Al-Khaththab \‘*”;'5,
dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah@bersabda “Telah
berangkat (menempuh sebuah perjalanan. pent) 1 tlga orang dari umat
sebelum kamu, hingga mereka (terpaksa) bermalam ke sebuah gua,
mereka memasukinya, tiba-tiba satu batu besar menggelinding dari
atas gunung dan menutup mulut gua atas mereka, mereka berkata:
“Sesungguhnya tidak akan bisa menyelamatkan kalian dari batu
raksasa ini melainkan kalian harus berdo’a kepada Allah dengan
amal-amal shaleh kalian.” Seorang dari mereka berdo’a: “Ya Allah,
saya memiliki dua orang tua yang sudah lanjut usia. Saya tidak mau
memberi minum (di sore hari) pada keluarga ataupun harta®?
sebelum mereka berdua. Suatu hari pencarian kayu membuat saya
jauh (dari rumah) maka saya tidak pulang untuk kedua orang tua
saya melainkan mereka sudah tertidur, saya memerah susu untuk
keduanya, ternyata saya dapati mereka sedang tidur, maka saya
enggan untuk membangunkannya dan (juga enggan) untuk memberi
minum sebelum mereka berdua pada keluarga maupun harta. Maka
saya berdiam diri —sementara gelas susu ada di tangan saya-
menunggu bangunnya orang tua hingga fajar bersinar, padahal anak-
anak berteriak-teriak (menangis karena lapar) dibawah kedua kaki
saya. Kemudian mereka bangun, lalu meminum jatah minum sorenya.
Ya Allah, jika aku melakukan itu semua demi mencari wajah-Mu
maka bebaskan dari kami apa yang ada pada kami dari himpitan
batu raksasa ini.” Maka batu itupun terbuka sedikit, belum bisa
mereka keluar dari celah batu itu.

Yang lain berdo’a: “Ya Allah sesungguhnya saya memiliki
saudara sepupu (putri paman yang sangat cantik). Dia adalah or-
ang yang paling aku cintai.” —~dalam sebuah riwayat: “Saya
mencintainya seperti cinta seorang laki-laki kepada wanita yang
sangat dalam”-, maka saya menginginkannya, apa yang ada pada
dirinya%* ternyata dia menolak. Hingga tatkala musim paceklik
menghimpitnya, dia datang kepada saya. Sayapun memberinya 120
uang dinar dengan syarat dia mau menyerahkan dirinya untukku
dan dia (terpaksa) menyetujuinya. Hingga tatkala saya telah
menguasainya —dalam satu riwayat: “Tatkala saya duduk diantara
dua kakinya”- dia berkata: “Takutlah kepada Allah, janganlah kamu
merobek cincin®® kecuali dengan haknya ...” maka saya pergi
meninggalkannya padahal dia adalah manusia yang paling aku cintai

\S

43 Yang dimaksud dengan harta adalah budak dan para pembantunya. (-pent.)

44 Demikian dalam satu naskah. Dalam naskah lain “Maka saya merayunya” artinya saya meminta
darinya apa yang diminta oleh suami dari istrinya.
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dan sayapun memberikan emas yang yang telah saya berikan
kepadanya.” Ya Allah jika saya melakukan itu semua demi mencari
wajah-Mu maka lepaskan dari kami apa yang sedang menimpa kami.

'Maka batu itupun terbuka. Hanya saja mereka belum bisa keluar
daripadanya.

Orang yang ketiga berkata: “Ya Allah saya dulu mengupah
para pekerja (buruh) dan saya telah memberikan kepada mereka
semua upah mereka, kecuali satu orang yang meninggalkan haknya
dan pergi, maka saya mengembangkan upahnya itu hingga menjadi
harta sangat banyak. Kemudian setelah itu dia datang dan berkata:
“Hai Abdullah bayarkan kepada saya upah saya.” Saya berkata:
“Semua yang kamu lihat ini berasal dari upahmu; seperti unta, sapi,
kambing, dan budak.” Maka dia berkata: “Hai Abdullah kamu
jangan mengejekku!.” Saya berkata: “Aku tidak mengejekmu.” Lalu
dia mengambil semuanya, dia menggiringnya dan tidak menyisakan
sedikitpun. Ya Allah jika aku melakukan itu semua demi mencari
wajah-Mu maka lepaskan dari kami apa yang menimpa kami ini.
Maka terbukalah batu itu dan merekapun keluar sambil berjalan.”46
(HR. Bukhari - Muslim)

45 Kiasan tentang vagina dan selaput keperawanan, artinya: “Janganlah engkau menghilangkan
kesucianku kecuali dengan perkawinan.”

46 Dalam hadits tadi terdapat do‘a di saat genting dan gawat, dan tawassul orang yang berdo’a
dengan amalnya yang sholeh. Serupa dengan itu adalah tawassul dengan asma dan sifat-sifat

Allah, juga dengan do’a orang yang sholeh. Adapun tawassul dengan Dzat para nabi dan wali
maka tidak ada dasar hukumnya bahkan bertentangan dengan tawassul yang masyru.”

H 44 Tavjamaly Riyadush sbalilﬁnj =




PBab 2

TAUBAT

e % of %} ] 1?./ /%,ca 3
OB ¢ 3 IS e Ly B 1Ll JG

u-'

f,lL N G bl 5 mxw 2l ells
LJ} )UL@-U JAJ‘

a;,,a;u\;;ébfot:ui;t
. \.é.l;;e‘;:oé:\:?ui : uSGJ\}

L@:JQS}LYu\ fJ'” d‘ JUU

.&;émrjcﬂ\j;ﬁ

/‘_,}// P ]

\@jﬂw;bww\ugdd

u\SdU‘L@.}L&d}-uA\ g}bcd;)h“o.l.h

/

iﬂjdw»uSchQﬁS}i};JﬂY&
Ui Te &l Oly «azae CIb ol 4w &G

UL’QU“—{}’M‘C""'QAUJL }“3\.%"«:

° °

w0\

4

Jod@\&!&&jwww

4 - e it /./ ° . wis o// . ° %
JSYD CJ}AUGJ ST Ls.eL.S‘ /4:.1.9 I g.,u.l.“

N

(i igatny Shalln 45}/



\\

-

i ~ - /é . w g e
E\;}ﬂ‘ f’};')g;bé:’\ﬂ%}“"'b ¢ &2 u/.g‘.::ﬁ‘

*»
-

Para ulama berkata: “taubat itu wajib, dari setiap dosa. Apabila
maksiat itu antara hamba dan Allah ta’ala, tidak berhubungan dengan
hak manusia maka taubatnya memiliki syarat:

1. Meninggalkan maksiat
2. Menyesal atas perbuatan maksiat yang telah dilakukannya
3.  Bertekad untuk tidak kembali kepada maksiat itu semuanya

Apabila salah satu dari tiga syarat ini tidak terpenuhi maka taubatnya
tidak sah.

Dan apabila maksiat itu tadi berhubungan dengan manusia maka
syarat taubatnya ada empat yaitu tiga syarat diatas, ditambah dengan
satu syarat; membebaskan diri dari hak orang lain. Apabila hak itu berupa
harta atau sejenisnya maka wajib mengembalikan kepadanya. Apabila
berupa tuduhan zina atau sejenisnya maka ia harus memberikan
kesempatan kepadanya untuk menghukumnya atau meminta maaf
kepadanya. Jika berupa gunjingan maka ia harus meminta kehalalannya
daripadanya?”. Dan wajib melakukan taubat dari semua dosa. Jika taubat
dari sebagian dosa maka taubatnya sah menurut ahli haq dari dosa itu
saja, dan tinggal kewajiban taubatnya dari sebagian dosa yang lainnya.
Dalilnya sangat banyak dari Al-Qur‘an, sunnah dan ijma’ umat ini telah
menunjukkan hukum wajibnya taubat.

47 Saya katakan: hal ini apabila tidak menimbulkan kerusakan lain, jika tindakan meminta kehalalan
itu memunculkan kerusakan maka ketika itu cukup dengan mendo’akannya saja (dari jauh).
Adapun hadits:
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“Tebusan orang yang engkau telah menggunjingnya adalah engkau memohonkan ampun
untuknya.” Maka hadits ini maudhu’ (palsu). Sebagaimana yang saya jelaskan dalam Silsilah Al-
ahadits Ad-Dha’ifah wa Al-Maudhu’ahno. (1519) -N-

Ucapan Syeikh Nashiruddin Al-Albani: “Apabila tidak menimbulkan kerusakan...” perlu dikaji
ulang, karena apa yang dia jadikan wajib cukuplah dengannya. Bisa jadi hal itu tidak bisa
mengembalikan bagi orang yang bersih yang dizhalimi itu kemuliaannya di dunia dan di tengah-
tengah manusia. Maka dalam kondisi ini orang yang yang berbuat zhalim wajib mencabut dusta,
kebohongan dan tuduhan-tuduhannya. Kemudian siapakah yang berhak memperkirakan
“kerusakan”, yang zhalim atau yang dizhalimi, ataukah mereka harus mengangkat hakim penengah
yang menetapkan cara-cara minta ma’af dan meminta kehalalan yang tidak menimbulkan satu
kerusakan -atas kerusakan-kerusakan- lain?

Memang orang yang dizhalimi bisa mengambil manfaat dari doa ... akan tetapi hal tersebut
bukanlah taubat yang diterima dari yang dizhalimi. Hadits yang dipakai orang awam yang biasa
menzhalimi orang lain adalah maudhu’ seperti yang dijelaskan oleh Syeikh Nashiruddin.
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Allah ﬂ—g berfirman:
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“Dan bertaubatiah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung” (An-Nur: 31)

Allah *ﬁ\fb’ berfirman:
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“Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan bertaubat
kepada-Nya” (Hud:3)

Dan Allah ﬂkg berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman bertaubatlah kepada Allah dengan taubat
yang semurni-murninya” (At-Tahrim: 8)
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14. Dari Abu Hurairaht24s, dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah

#Ebersabda: “Demi Allah, sesungguhnya aku memohon ampun
kepada Allah dan bertaubat kepadanya dalam sehari lebih dari tujuh
puluh kali” (HR. Al-Bukhari)
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Dari Al—Aqharr Ibn Yasar Al-Muzani k;:r%, dia berkata: “Rasulullah

%bersabda “Hai Manusia taubatlah kepada Allah dan mohonlah

ampunan-Nya, karena sesungguhnya aku bertaubat (kepada-Nya)
dalam satu hari sebanyak seratus kali” (HR.Mushm)“
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48 Haditsno. (Z?O2)tanpaucapannya QJJMU dan dengan tambahan 4,._” setelah ff” L;
(-pent)
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16. Dari Abu Hamzah Anas Ibn Malik Al-Anshari pelayan Rasulullah
£ semoga Allah meridhainya-,dia berkata: “Rasulullah #€ bersabda:
“Sungguh Allah itu lebih bergembira dengan taubat seorang hamba-
Nya daripada (kegembiraan) seorang diantara kamu yang
menemukan untanya setelah ia menghilang di hamparan tanah yang
luas tanpa air dan tumbuhan.” (HR. Bukhari - Muslim).

Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Sungguh Allah lebih
bergembira dengan taubat seorang hamba-Nya ketika dia bertaubat
kepada-Nya, daripada (kegembiraan) salah seorang kamu yang
mengendarai untanya dihamparan tanah luas yang tidak ada air
dan tumbuhannya (padang pasir). Tiba-tiba untanya menghilang,
padahal makanan dan minumannya ada padanya. Kemudian ia
berputus asa untuk bisa menemukannya kembali. Lalu ia mendatangi
sebuah pohon dan berbaring dibawah bayang-bayangnya. Dia
sungguh telah berputus asa dari untanya. Tatkala dia dalam keadaan
seperti itu tiba-tiba (pula) ia mendapatkan untanya berdiri
dihadapannya. Maka segera ia pegang tali kendalinya. Kemudian
dia berkata karena sangat bergembiranya: “Ya Allah Engkau
hambaku dan aku adalah Tuhanmu” dia salah ucap karena terlalu
bergembira.”
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17. Dari Abu Musa Abdullah Ibn Qais Al-Asy‘ari %5, dari Nabi £,
beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah ta’ala membuka tangan-Nya

di malam hari agar bertaubat pelaku dosa disiang hari, dan membuka
tangan-Nya di siang hari agar bertaubat pelaku dosa di malam hari
sampai matahari terbit dari tempat terbenamnya.”* (HR. Muslim)

49 Hadits ini menetapkan adanya “yadd” (tangan) bagi Allah 4%, dan Dia membukanya kapan saja
Dia kehendaki. Ini adalah bagian dari hadits-hadits sifat yang wajib mengimani hakikat-hakikatnya
yang layak bagi Allah Yang Maha Suci lagi tinggi, tanpa ta‘wil apapun dan tanpa tasybih sebagaimana

madzhab salaf. -semoga Allah meridhai mereka-.
( Tarjamay Rigadush Shalipin 49 V
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Dari Abu Hurairahl;if%l;?), dia berkata: ”Rasulullahéjcl%bersabda:

“Barangsiapa bertaubat sebelum matahari terbit dari tempat
tenggelamnya maka Allah menerima taubatnya” (HR. Muslim)
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Dari Abu Abdurrahman Abdullah Ibn Umar Ibn Al-Khaththab«2ss

dari Nablﬁqé.l?,,behau bersabda:”Sesungguhnya Allah menerima taubat
seorang hamba selama ruhnya belum sampai pada kerong-
kongannya” (HR. At-Tirmidzi, ia berkata: “Hadits Hasan”).
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20.

Dari Z1rr Ibn Hubaisy, ia berkata: ”Saya mendatangi Shafwan Ibn
Assal & \_},@ menanyakan tentang “mengusap” diatas dua Khuff
(sepatu) Dia bertanya: “Apa yang membuatmu datang (kemari)
wahai Zirr?” Saya katakan: “Mencari Ilmu.” Dia berkata:
“Sesungguhnya para malaikat meletakkan sayap-sayapnya bagi
pencari ilmu karena ridha dengan apa yang ia cari.” Saya berkata:
“Sesungguhnya telah ada keraguan dalam dada saya tentang
mengusap diatas dua sepatu setelah buang air besar dan kecil.
Sedangkan anda adalah seorang dari sahabat nabxg‘@._‘t‘é Maka saya
mendatangi anda untuk menanyakan kepada anda, apakah anda
pernah mendengar beliau menyebut sesuatu tentang hal itu?” Dia
menjawab: “Ya, Beliau memerintahkan kami apabila kami sedang
musafir agar tidak mencabut sepatu-sepatu kami selama tiga hari
tiga malam kecuali jinabat (hadats besar), akan tetapi karena buang
air besar dan kecil dari tidur (hadats kecil).” Maka saya bertanya:
“Apakah anda pernah mendengar beliau menyebutkan sesuatu
tentang hawa (nafsu)?” Dia men)awab “Ya, kami pernah dalam suatu
perjalanan bersama Nabx&’*é_,t“:’ Ketika kami sedang berada disamping
beliau tiba-tiba beliau dipanggil oleh seorang Arab badui dengan
suaranya yang sangat keras dan tinggi: “Hai Muhammad.” Maka
Rasulullahg"g)g menjawabnya dengan suara menyamai suaranya:
“Ambillah,” ‘maka saya katakan kepadanya: “ Waihak!® Rendahkan
suaramu, karena kamu sedang dihadapan Nablg“é,ii dan kamu telah
dilarang dari ini!” Dia menjawab: “Demi Allah aku tidak akan
merendahkan suaraku.” Badui itu berkata: “Seseorang mencintai
satu kaum tetapi belum (bisa) mengejar (amalan) mereka?” Nabi%
bersabda: “Seseorang itu akan bersama orang yang dicintai pada
hari kiamat.” Beliau terus bercerita kepada kami hingga beliau me-
nyebut satu pintu dari maghrib yang perjalanan padalebarnya -atau
penunggang kendaraan berjalan pada lebarnya®- selama empat
puluh tahun atau tujuh puluh tahun.

Sufyan salah seorang rawi berkata: “Di arah Syam, Allah
menciptakannya pada waktu menciptakan langit-langit dan bumi
dalam keadaan terbuka untuk taubat, tidak ditutup sampai matahari

50 Waihak adalah ungkapan rasa menyesalkan dan menyayangkan dan tidak dimaksudkan sebagai

do’a jelek atasnya.

51 Disebutkan besarnya ukuran lebar pintu untuk menujukkan bahwa panjang pintu lebih besar lagi

dari itu (-pent.)
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terbit daripadanya” (HR. At-Tirmidzi dan lainnya, dia berkata:
“Hadits Hasan Shahih”).
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Dari Abu Said Sa’d Ibn Malik Ibn Sinan Al-Khudri 245, bahwasanya
Nab% bersabda: “Pada ummat sebelum kamu ada seorang laki-
laki yang membunuh sembilan puluh sembilan jiwa. Kemudian dia
bertanya tentang orang terpandai di dunia, iapun ditunjukkan
kepada seorang pendeta®?. Dia mendatanginya dan bertanya:
“Sesungguhnya dia telah membunuh sembilan puluh sembilan
sembilan nyawa, apakah ada taubat untuknya?” Pendeta menjawab:
“Tidak.” Maka iapun membunuhnya, menggenapkan angka seratus
dengannya. Kemudian dia bertanya tentang orang yang paling
mengerti di muka bumi ini. Maka iapun ditunjukkan kepada seorang
‘alim. Dia berkata (kepadanya): “Sesungguhnya dia telah membunuh
seratus nyawa, apakah ada taubat untuknya?” "Alim itu menjawab:
“Ya, dan memangnya siapa yang menghalangi antara dia dan taubat?
Pergilah ke negeri ini dan itu, sesungguhnya disana terdapat or-
ang-orang yang menyembah Allah ta’ala, menyembahlah kepada
Allah bersama mereka. Kamu jangan pulang ke negerimu karena ia

52 Seorang abid (ahli ibadah) dari Bani Israil
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adalah negeri yang jelek.” Maka orang tadi berangkat dan tatkala
ia sampai pada separuh perjalanan®, ia dijemput oleh maut. Maka
malaikat rahmat dan malaikat adzabbertengkar tentangnya. Malaikat
rahmat berkata: “Dia datang dalam keadaan bertaubat, menghadap
dengan sepenuh hatinya kepada Allah ta’ala.” Sementara malaikat
adzab berargumentasi: “Sesungguhnya dia belum pernah melakukan
kebajikan sama sekali. Maka ada satu malaikat lain yang mendatangi
mereka dalam rupa manusia. Akhirnya mereka menjadikannya
sebagai penengah (hakim). Maka dia berkata: “Ukurlah jarak antara
dua negeri ini, kemana ia lebih dekat jaraknya maka ia termasuk
miliknya. Merekapun mengukur, ternyata mereka menemukan
bahwa dia lebih dekat dengan kampung yang sedang dituju. Maka
malaikat rahmatlah yang menanganinya.” (Muttafaq ‘alaih).

Dan dalam satu riwayat dalam As-Shahih disebutkan: “Maka
ia lebih dekat kepada kampung yang shaleh dengan (perbedaan)
hanya satu jengkal. Maka iapun dijadikan sebagai salah satu
penduduknya.”

Juga dalam riwayat As-Shahih: “Maka Allah mewahyukan
kepada kampung ini menjauhlah dan kepada kampung itu
mendekatlah. Dan Dia berkata: “ukurlah jarak antara keduanya.
Lalu mereka mendapatinya lebih dekat ke kampung ini dengan
(perbedaan) satu jengkal. Maka iapun diampuni.” Dalam satu riwayat
“maka ia menjauh dengan dadanya menuju ke arahnya.”
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53 Didalam hadits ini terdapat keutamaan ilmu atas ibadah yang disertai oleh kebodohan dan fadilah
uzlah ketika zaman telah rusak (dan anjuran kepada orang yang bertaubat agar meninggalkan
segala tempat, orang-orang dan suasana yang dulu dia akrab dengannya dan berpindah mencari

suasana dan lingkungan yang baru. -pent.)
-
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22.  Dari Abdullah Ibn Ka’ab Ibn Malik, dia adalah penuntun Ka’ab -
dari putra-putranya- tatkala ia mengalami kebutaan. Dia berkata:
“Saya mendengar Ka’ab Ibn Malik £, \J;o 5, menuturkan kisahnya ketika
dia tidak ikut berangkat bersama Rasulullahf€pada waktu perang
tabuk. Ka’ab berkata: “Saya tidak pernah tertinggal dari Rasulullah
$Zdalam peperangan apapun yang dipimpin oleh beliau kecuali
dalam perang Tabuk, hanya saja saya juga tertinggal dalam perang
Badar, dan tidak seorangpun yang dari orang-orang yang tertinggal
waktu itu yang dicela. Sebab Rasulullah}"%é dan kaum muslimin
keluarnya untuk menghadang Karafan Quraisy (yang datang dari
Syam), hingga (kemudian) Allah ta’ala mempertemukan mereka
dengan musuh mereka tanpa terencana. Dan saya telah hadir
bersama Rasulullah pada malam Agabah sewaktu bersumpah setia
membela Islam. Dengan malam aqabah saya tidak suka ikut dalam
perang Badar, meskipun Badar lebih dikenal oleh orang daripada
Baiat Agabah. (menurutnya Aqgabah lebih afdhal daripada Badar, -
pent)

Dan cerita saya, ketika saya tertinggal dari Rasulullah% pada
perang tabuk, saya tidak pernah merasa lebih kuat dan lebih baik
dari pada keadaan saya ketika saya tertinggal darinya dalam perang
itu. Demi Allah saya sebelumnya tidak pernah memiliki dua
kendaraan, hingga saya memilikinya pada perang itu. Dan Rasulullah
y“é,tz’txdak pernah menginginkan peperangan melainkan beliau
menyembunyikan (daerah tujuannya) dengan (mengisyaratkan)
yang lainnya, hingga pada perang itu. Maka Rasulullah#$Zberperang
menuju Tabuk dalam musim yang sangat panas dan menghadapi
perjalanan yang sangat panjang menempuh padang pasir>.
Terkumpullah jumlah pasukan yang sangat besar. Beliau menjelaskan
kepada kaum muslimin tentang urusan mereka yang sangat serius
agar mereka bersiap-siap dengan segala perbekalan mereka dalam
perang. Beliau menjelaskan kepada mereka arah mana yang hendak
beliau tuju.

Orang-orang Islam yang bersama Nabi sangat banyak dan
mereka tidak didaftar dalam buku induk. Ka’ab berkata: “Maka
jarang orang yang ingin absen dari perang melainkan dia menduga
bahwa hal itu tidak akan diketahui, selama tidak ada wahyu dari
Allah yang menjelaskannya.

54 Padang pasir , hamparan tanah yang tidak berair itu disebut mafazah (tempat keselamatan) ini
pemberian nama berdasarkan rasa optimisme dan harapan sebab sedikit sekali orang yang selamat
dalam padang pasir. Dan antara Madinah dan Tabuk terdapat beberapa padang pasir.

 Tarjamab Riyadush shalipin WV




Rasululllah 42 berangkat pada peperangan itu ketika buah-
buahan sedang masak dan pohon-pohon menjadi rindang, maka saya
lebih cenderung kepadanya. Raulullahi¥€dan kaum muslimin yang
bersamanya sedang berkemas-kemas dan sayapun segera pulang
untuk bersiap-siap bersama beliau. Tetapi setelah saya pulang saya
tidak melakukan apa-apa. Saya berkata dalam hati: “Saya bisa untuk
itu jika saya mau.” Begitulah keengganan terus ada pada saya,
sementara orang-orang terus berbenah dengan serius. Maka pada
pagi harinya Rasulullah%dan kaum muslimin yang bersamanya
berangkat perang, dan saya belum melakukan persiapan apa-apa.
Kemudian saya pergi lalu kembali lagi dan tidak melakukan apa-
apa. Hal itu berlangsung terus padaku hingga mereka bergerak cepat
dan saya ketinggalan perang. Maka tersirat minat dalam diriku untuk
mengejar mereka —andai saja saya lakukan saat itu- kemudian hal
tersebut tidak ditaqdirkan untukku.

Maka setiap kali saya keluar di tengah-tengah orang-orang
—setelah keberangkatan Rasulullah%%- saya merasa bersedih karena
saya tidak melihat seorang panutan untukku® kecuali orang laki-
laki yang tercela karena nifaq (kemunafikannya), atau orang yang
diterima udzurnya oleh Allah & dari kalangan kaum dhu’afa, dan
Rasulullah¥Ztidak menyebut-nyebut saya hingga beliau sampai di
Tabuk. Beliau berkata sambil duduk di tengah pasukan di Tabuk:
apa yang dilakukan oleh Ka’ab Ibn Malik?” Maka salah seorang dari
Bani Salamah berkata: “Ya Rasulullah, dia ditawan oleh pakaian
burdahnya dan melihat kepada ked ua sisi tubuhnya”6. Maka Mu’adz
Ibn Jabal <255 menghardiknya: “Sungguh jelek apa yang telah kamu
ucapkan! Demi Allah, ya Rasulullah, kami tidak mengenali apa yang
ada padanya melainkan kebaikan.” Maka Rasulullah{4Zdiam. Tatkala
beliau dalam keadaan seperti itu tiba-tiba beliau melihat (dikejauhan)
seorang laki-laki mengenakan pakaian putih berjalan dalam
fatamorgana. Maka Rasulullah#€bersabda: “Jadilah kamu itu Abu
Khaitsamah.” Ternyata benar dia Abu Khaitsamah Al-Anshari;
orang yang bersedekah dengan satu sho’ kurma ketika dicela orang-
orang munafig¥.”
Ka’ab berkata: “Tatkala saya mendengar Rasulullah £ telah

menuju (Madinah) pulang dari Tabuk, kesedihanku datang lagi. Saya
mulai mengingat dusta: “Dengan apa saya harus lolos dari kemurka-

55 Maksudnya tidak ada orang yang setingkat dengan dia yang sama-sama absen dalam perang
Tabuk, yang kedudukannya bisa dijadikan contoh.

56 Kalimat tadi kiasan dari sikap sombong dan ujub
57 Mereka mencelanya dengan mengatakan: Allah tidak memerlukan shanya orang ini.
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annya besok? Untuk hal itu saya meminta bantuan kepada semua
orang yang cemerlang pemikirannya dari keluargaku. Maka tatkala
diberi tahu bahwa Rasulullah {42 telah hampir masuk Madinah,
hilanglah dari diriku segala (pikiran) yang bathil hingga saya benar-
benar mengetahui bahwa saya tidak akan selamat dari padanya
dengan cara apapun, selamanya. Maka saya bertekad untuk berbuat
jujur kepada beliau. Rasulullah {#£ masuk Madinah pada keesokan
harinya. Dan biasanya sepulang dari safar beliau memulai dengan
masjid, melakukan shalat dua rakaat kemudian duduk untuk or-
ang-orang. Ketika Rasulullahg melakukan yang demikian itu
berdatanganlah orang-orang yang tidak ikut perang untuk
mengajukan udzurnya dan bersumpah kepada beliau. Mereka
berjumlah delapan puluh orang lebih. Maka beliau menerima zhahir
daripada mereka, membaiat mereka dan memohonkan ampunan
untuk mereka serta menyerahkan rahasia mereka kepada Allahdj&.
Hingga saya datang. Tatkala saya mengucapkan salam beliau
tersenyum dengan senyuman orang yang marah. Kemudian beliau
berkata: “Kemarilah,” Saya datang dengan berjalan hingga saya
duduk dihadapan beliau. Beliau berkata: “Apa yang membuatmu
tertinggal? Bukankkah kamu telah membeli kendaraanmu?” Ka’ab
berkata: “Saya berkata: “Ya Rasulullah sesungguhnya saya, demi
Allah, seandainya saya duduk di hadapan orang selain anda dari
penduduk dunia pasti saya yakin bahwa saya akan lolos dari
murkanya dengan sebuah alasan, karena saya telah diberi potensi
untuk berdebat>® Akan tetapi demi Allah, saya benar-benar telah
mengetahui bahwa jika hari ini saya menceritakan kepada anda cerita
dusta yang dengannya anda bisa merelakan saya tentu tidak lama
Allah pasti menjadikan anda murka kepada saya. Dan apabila saya
menceritakan kepada anda dengan cerita benar pasti anda murka
kepada saya karenanya. Sesungguhnya dengan kejujuran itu saya
mengharap akibat yang baik dari Allah §£.% Demi Allah saya tidak
memiliki udzur. Demi Allah saya merasa tidak pernah sekuat dan
sekaya daripada ketika saya tidak ikut perang (Tabuk) bersama anda.
Maka Rasulullah{4£ berkomentar: “Adapun orang ini maka dia benar,
berdirilah hingga Allah memutuskan perkaramu.”

Beberapa orang dari Bani Salamah berjalan mengikutiku,
mereka mengatakan kepada saya: “Demi Allah kami tidak pernah
mendapatimu berbuat dosa sebelum ini; ternyata engkau tidak

58 Artinya dia memiliki keahlian dan kelihaian dalam berbicara.

59 Maksudnya: Taubatnya Allah untuk saya dan keridhaan Rasul-Nya kepada saya, dan karena
kejujurannya Allah benar-benar menerima taubatnya.
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berani mengajukan udzur kepada Rasulullahi¥Eseperti udzur yang
diajukan oleh orang-orang munafiq. Padahal cukuplah bagi dosamu
istighfar Rasulullah%untukmu " Dia (Ka’ab) berkata: “Mereka terus
menyalahkanku hingga aku ingin kembali kepada Rasulullah?é,fiuntuk
mendustakan diriku. Kemudian saya katakan kepada mereka:

“Apakah ada seseorang yang mengalami seperti ini bersamaku?”
Mereka menjawab: “Ya, ada dua orang yang telah menemui beliau,
mereka mengatakan sama persis dengan apa yang kamu katakan
dan dijawab dengan jawaban yang diberikan kepadamu.” Saya
bertanya: “Siapa mereka? Mereka menjawab: “Murarah Ibn Ar-Rabi’
Al-’Amriy dan Hilal Ibn Umayyah Al-Wagifi.” Dia (Ka’ab) berkata:
“Ternyata mereka menyebutkan dua orang shaleh yang telah ikut
dalam perang Badar dan pada diri mereka ada keteladanan. Dia
berkata: “Maka saya tetap jalan ketika mereka menyebut dua orang
ituuntukku.”

Rasulullah 3£ melarang berbicara dengan kami bertiga dari
sekian banyak orang yang tertinggal dari perang. Maka orang-
orangpun menjauhi kami atau dia berkata: “Mereka berubah sikap
kepada kami hingga berubah pula bumi ini dalam diriku, bumi ini
bukan bumi yang pernah saya kenal, suasana (menyesakkan) seperti
itu kami alami selama lima puluh malam. Adapun dua orang
sahabatku mereka merasa hina dan berdiam diri dirumahnya sambil
menangis. Adapun saya, adalah yang termuda dan yang paling kuat
(tegar). Saya keluar rumah, menghadiri shalatjama’ah bersama kaum
muslimin, dan berkeliling di pasar, namun tidak seorangpun yang
sudi berbicara denganku. Saya mendatangi Rasulullah {gdan
mengucapkan salam untuknya ketika beliau ada di majlisnya setelah
shalat. Maka saya berkata dalam hati: apakah beliau menggerak-
gerakkan kedua bibirnya untuk menjawab salamku atau tidak?
Kemudian saya shalat didekat beliau dan saya mencuri pandang
kepada beliau. Dan apabila saya sudah memasuki shalat beliau
memandangku. Apabila saya menoleh kepadanya -beliau
memalingkan mukanya dariku. Hingga ketika isolasi kaum muslimin
terhadap saya begitu lamanya, saya berjalan hingga saya memanjat
tembok Abu Qatadah®; dia adalah putra paman saya dan orang
yang paling saya cintai. Saya mengucapkan salam kepadanya. Demi
Allah dia tidak menjawab salam saya. Maka saya berkata kepadanya:
“Hai Abu Qatadah saya memohon kepadamu demi Allah, apakah

engkau mengetahui bahwa saya mencintai Allah dan Rasul-Nya @ ?”

60 Maksudnya saya memanjat tembok kebunnya.
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Ternyata dia diam. Lalu saya ulangi lagi dan saya memohon dengan
bersumpah kepada Allah, namun dia tetap diam. Kemudian saya
ulangi lagi, saya memohon dengan bersumpah kepada Allah, maka
dia berkata: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Maka
kedua mataku mengucurkan air mata. Sayapun segera berbalik pergi
hingga saya memanjat tembok. Tatkala saya berjalan di pasar
Madinah, tiba-tiba ada seorang petani dari petani penduduk Syam
yang datang untuk menjual makanan di Madinah berkata: “Siapa
yang bisa menunjukkan kepada Ka’ab Ibn Malik?” Maka orang-orang
langsung menunjukkannya kepada saya, hingga ia mendatangiku
lalu menyodorkan kepadaku sepucuk surat dari Raja Ghassan, dan
saya adalah orang yang pandai menulis. Maka saya baca surat itu,
ternyata isinya:

“ Amma ba’du. Sesungguhnya telah sampai kepada kami bahwa
sahabatmu®! telah bersikap keras kepadamu. Allah tidak akan
menjadikanmu berada di negeri hina juga tidak tersia-sia. Maka
bergabunglah bersama kami, kami akan menyantunimu.”

Ketika saya membacanya saya berkata: “Ini juga bagian dari
cobaan. Maka saya menuju tungku (tempat membuat roti) dan saya
membakar surat tadi. Hingga tatkala telah berlalu 40 hari dari 50
hari dan wahyu (tentang taubatnya) tidak turun-turun juga, utusan
Rasulullah £ mendatangiku,dia berkata: ”Sesungguhnya Rasulullah
%ﬁ,memermtahkanmu agar kamu menjauhi istrimu.” Saya bertanya:
“Apakah saya harus menceraikannya atau apa yang harus saya
perbuat?” Dia berkata: “Tidak tapi jauhilah dia dan jangan
mendekatinya.” Dan beliau mengutus kepada kedua sahabatku
dengan hal serupa. Saya katakan kepada istriku: “Pulanglah kerumah
keluargamu, tinggallah bersama mereka hingga Allah memutuskan
dalam perkara ini.” Maka istri Hilal Ibn Umayyah mendatangi
Rasulullah € dan berkata kepada beliau: “Wahai Rasulullah
sesungguhnya Hilal Ibn Umayyah adalah orang tua yang setiap hari,
dia tidak memiliki pembantu, apakah anda tidak menyukai apabila
saya melayaninya?!” Beliau menjawab: “Tidak, tetapi jangan sampai
dia mendekatimu.” Maka dia berkata: “Demi Allah, sesungguhnya
tidak ada lagi padanya keinginan kepada apapun. Dan demi Allah,
dia terus menerus menangis semenjak hari itu hingga hari ini. Maka
sebagian keluargaku berkata kepadaku: “Seandainya engkau juga
meminta izin kepada Rasulullah #£tentang istrimu, karena beliau
telah mengizini istri Hilal Ibn Umayyah untuk melayaninya?” Maka

\Q

61 Maksudnya adalah Rasulullah%%(-pent.)
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saya katakan: Saya tidak akan meminta izin kepada Rasulullah
tentangnya. Siapa yang tahu apa yang akan dikatakan oleh
Rasulullah jika saya meminta izin tentang istriku, karena saya adalah
laki-laki yang masih muda. Maka saya tetap seperti itu selama
sepuluh malam maka genaplah bagi kami 50 malam semenjak
dilarang berbicara dengan kami.

Kemudian saya shalat subuh pada pagi hari yang kelima puluh
diatas atap salah satu rumah kami. Ketika saya sedang duduk dalam
keadaan yang telah disebutkan oleh Allah tentang kami; jiwa saya
telah terasa sempit dan bumipun telah menjadi sempit bagi saya,
padahal bumi itu luas. Saya mendengar suara orang yang berteriak
keras, yang telah naik diatas gunung Sal’, dia berteriak dengan suara
yang paling tinggi: “Wahai Ka’ab Ibn Malik bergembiralah!” Maka
saya langsung tersungkur sujud, dan saya tahu bahwa kelegaan telah
datang. Maka Rasulullah {£ mengumumkan taubat Allah % atas
kami ketika beliau selesai shalat subuh. Maka orang-orangpun
berhamburan memberikan berita kabar gembira kepada kami.
Kepada kedua sahabatkupun telah ada orang-orang yang
memberikan kabar gembira. Ada seseorang yang menunggang kuda
dengan kencang menujuku, dan ada lagi yang lari dari (Bani)
Aslam$? menujuku, dia naik keatas gunung, dan adalah suara itu
lebih cepat daripada kuda. Maka tatkala telah datang orang yang
saya dengar suaranya telah memberikan kabar gembira kepadaku,
saya langsung melepas dua pakaianku untuknya, saya pakaikan
keduanya kepadanya, sebagai balasan atas kabar gembiranya. Demi
Allah saya tidak memiliki selain keduanya pada hari itu. Dan saya
meminjam dua pakaian untuk saya pakai. Dan saya berangkat
menuju Rasulullah% Sementara orang-orang secara berbondong-
bondong menemui saya, mereka mengucapkan selamat atas taubat
Allah (unutkku). Mereka mengucapkan “Semoga taubat Allah
atasmu membuatmu bahagia.” Hingga saya masuk masjid, ternyata
Rasulullah%tc’ sedang duduk dikerumuni oleh orang-orang. Maka
Thalhah Ibn Ubaidillah &35 berlari-lari hingga menjabat tanganku
dan mengucapkan selamat kepadaku. Demi Allah tidak ada orang
Anshar yang berdiri selain dia -maka Ka’ab tidak pernah
melupakannya untuk Thalhah-. Ka’ab berkata: “Maka ketika saya
mengucapkan salam kepada Rasulullah £ beliau bersabda seraya
wajahnya berseri-seri karena gembira: “Bergembiralah dengan hari
terbaik yang pernah melewati hidupmu semenjak kamu dilahirkan

62 Yaitu Hamzah Ibn Umar Al-Aslami (-pent.)
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oleh ibumu.” Saya bertanya: “Apakah dari sisi anda ya Rasulullah
ataukah dari sisi Allah?” beliau menjawab: “Tidak, bahkan dari sisi
Allah%.” Adalah Rasulullah %@apabila bergembira wajahnya
bersinar seolah-olah wajah beliau adalah satu potong dari rembulan.
Dan kami mengetahui hal itu dari beliau. Maka tatkala saya duduk
dihadapannya saya berkata: “Ya Rasulullah sesungguhnya diantara
taubat saya adalah saya akan mengeluarkan dari harta saya sebagai
sedekah kepada Allah dan kepada Rasul-Nya. Maka Rasulullah &
bersabda: “Tahanlah sebagian hartamu itu lebih baik untukmu.”
Maka saya berkata: “Sesungguhnya saya menahan bagian saya yang
ada di Khaibar. Dan saya katakan: “Ya Rasulullah sesugguhnya Allah
Ta’ala menyelamatkan saya karena kejujuran (saya), dan diantara
(kesempurnaan) taubat saya, saya tidak akan berbicara melainkan
yang benar, selama saya masih hidup. Maka demi Allah, saya tidak
mengetahui seorangpun dari kaum muslimin yang diberi nikmat
oleh Allah dalam kejujuran ucapan semenjak saya katakan hal itu
kepada Rasulullah {& yang lebih baik daripada apa yang telah
dianugerahkan oleh Allah kepadaku. Demi Allah saya tidak pernah
bersengaja satu kali dusta semenjak hal tersebut saya katakan kepada
Rasulullahi¥€sampai pada hari ini. Dan sesungguhnya saya berharap
kepada Allah agar menjaga saya dalam sisa hidup saya.”

Dia berkata: “Maka Allah’;ﬁ\;‘;,f menurunkan:
Bt CoM NN o e AT AT Je M Bl
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“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang mubhajirin
dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan” (At-
Taubah: 117)

Hingga sampai pada:
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“Sesungguhnya Allah maha pengasih lagi Maha penyayang kepada mereka,

dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka,

hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu
luas danjiwa telah sempit (pula terasa) oleh mereka.” (At-Taubah: 118).
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Hingga sampai pada:
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“Bertaqwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang
benar.” (At-Taubah: 119)

Ka’ab berkata: “Demi Allah, Allah tidak memberi nikmat
kepada saya yang paling agung dalam jiwa saya setelah Allah
memberikan hidayah Islam kepada saya daripada sikap jujur saya
kepada Rasulullahf¢ yaitu saya tidak berdusta kepada beliau, yang
akhirnya saya akan binasa seperti binasanya orang-orang yang telah
berdusta. Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman kepada orang-or-
ang yang berdusta pada waktu Allah menurunkan wahyu dengan
seburuk-buruk ucapan yang diberikan kepada seseorang, maka Dia
berfirman:

“Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengannama Allah, apabila kamu
kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari mereka. Maka
berpalinglah dari mereka, karena sesungguhnya mereka itu adalah najis dan
tempat merekajahannamy sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.
Mereka akan bersumpah kepadamu agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi
jika sekiranya kamu ridha kepada mereka, maka sesungguhnya Allah tidak
ridha kepada orang-orang fasik itu.” (At-Taubat: 95-96)

Ka’ab berkata: “Kami bertiga ditangguhkan dari perkara or-
ang-orang yang telah diterima oleh Rasulullah$3£ ketika mereka
berani bersumpah kepada beliau. Beliau membaiat mereka dan
memohonkan ampunan untuk mereka. Sementara urusan kami
bertiga ditangguhkan oleh Rasulullah% hingga Allah Ta’ala
memutuskan perkara kami dengan putusan di atas. Allah berfirman:
“Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (perkaranya)” (At-Taubah:
117)

Yang dimaksud dengan kami ditangguhkan tadi bukan keter-
tinggalan kami dari peperangan, tetapi penangguhan oleh Nabi ter-
hadap kami dan pengakhiran Nabi tentang urusan kami dari orang-
orang yang telah bersumpah serta mengajukan udzurnya kepada
beliau dan beliau telah menerimanya. (HR. Bukhari - Muslim)®

Dalam satu riwayat: “Sesungguhnya N abildg berangkat dalam
perang Tabuk pada hari kamis dan beliau menyukai keluar pada
hari kamis.”

, 63 Lihatkitab: Al-Mukhallafun wa Ghazwah Tabuk, tulisan Ustadz Nadziri ‘Atamah cet. Al-Maktab Al-
Islami.
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Dan dalam riwayat lain; “Beliau tidak pulang dari safar
melainkan pada waktu siang waktu dhuha. Apabila datang beliau
memulai dengan masjid (terlebih dahulu). Beliau shalat dua rakaat
kemudian duduk di dalamnya.”
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Dari Abu Nujaid ‘Imran Ibn Al-Hushain Al-Khuza’ 1«\.‘p_;o),bahwa ada
seorang wanita dari Juhainah datang kepada Rasulullah%dalam
keadaan hamil karena zina. Dia berkata: “Ya Rasulullah saya telah
melakukan dosa besar maka tegakkanlah hukuman atas saya. Maka
Nabn% memanggil walinya kemudian berkata: “Berbuatlah baik
kepadanya, dan apabila telah melahirkan maka bawalah kemari.
Akhirnya dia melaksanakan. Maka Nablﬁ‘g@ memerintahkan
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mengurus wanita itu. Pakaian-pakaiannya diikatkan kepadanya®,
kemudian Nabi memerintahkan dan wanita itupun dirajam.
Kemudian Nabx% menshalatinya. Maka Umar berkata kepada beliau:
“Engkau shalat atasnya ya Rasulullah padahal dia habis berzina?”
Beliau bersabda: “Dia telah benar-benar bertaubat dengan sebuah
taubat seandainya dibagikan kepada 70 dari penduduk Madinah
tentu cukup untuk mereka. Apakah engkau mengetahui sesuatu yang

24. Dari Ibn ‘Abbas dari Anas Ibn Maliki%é, bahwa Rasulullah%telah
bersabda: “Seandainya anak Adam memiliki emas satu lembah pasti
ia ingin seandainya dia memiliki dua lembah, dan tidak akan bisa
memenuhi mulutnya kecuali tanah®, dan Allah menerima taubat
orang yang bertaubat.” (HR. Bukhari - Muslim)
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64 Demikian dalam naskah-naskah yang ada ditangan kami dan yang ada di sebagian naskah
Muslim. Tetapi sebagaimananya tertulis “ - 5/ g ; * dengan huruf kaff artinya dikumpulkan ujung-
ujung pakaiannya agar dia terlindung (tertutup) tidak tersingkap disaat pelaksanaan rajam. -N-

65 Artinya dia terus ambisi kepada dunia hingga dia mati dan perutnya dipenuhi oleh tanah kuburan.

lebih utama dari sﬂ(ap dia yang telah menyerahkan dirinya kepada

A
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25. Dari Abu Hurairah£4%, bahwa Rasulullahi¢€bersabda: “Allah Yang
Maha Suci tertawa (melihat) kepada dua orang66 yang salah satunya
membunuh yang lain, kedua-duanya masuk surga. Yang ini
berperang dijalan Allah lalu terbunuh, kemudian Allah mengampuni
orang yang membunuh, dia masuk Islam dan mati syahid.” (HR.
Bukhari - Muslim)
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“Hai orang-orang yang beriman, bersabar]ah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmuf7” (Ali Imran: 200)

Allah & i.;berfirman‘
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“Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar.” (Al-Baqarah:
155)

Allah % berfirman:
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66 Ini termasuk hadits-hadits sifat yang wajib diimani dan tidak boleh dita’wil dan tidak ada iman
tanpa memahami dan membenarkan. -N-

67 Maksudnya: bersabarlah dalam melakukan ketaatan, menerima cobaan dan menghmdan maksiat
dan kemungkaran. Yang terakhir “Shabiru” maksudnya terhadap orang-orang kafir: “Kalahkanlah
mereka jangan sampai mereka lebih sabar daripada kamu.”

\
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“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala
mereka tanpa batas.” (Az-Zumar: 10)

Allah % berfirman:

528 s 2 . "l e
e s 20 € 3N 2 SR G SAR A2 55

“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya (perbuatan)
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan” (Asy-Syura: 43)

Allah % berfirman:
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“Jadikanlah sabar danshalatsebagai penolongmu, sesungguhnya Allahbeserta
orang-orang yang sabar.” (Al-Baqarah: 153)

Allah# ! perfirman:
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“Dan sesungguhnya kami benar-benar akan menguji kamu agar kami
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar diantara kamu.”
(Muhammad: 31)

Dan tentunya ayat-ayat tentang perintah bersabar dan

keutamaannya sangat banyak lagi dikenal.
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- 26. Dari Abu Malik Al-Harits Ibn ‘Ashim Al-Asy’ari q.\csg), dia berkata:
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”Rasulullah%@telah bersabda: “Bersuci itu adalah separuh iman®,

& A25J15 memenuhi timbangan, 4 .\.Z.;JU}I:\ ub{.ﬁ. keduanya

memenuhi apa yang ada di antara langit dan bumi, sedangkan shalat
adalah cahaya, sedekah adalah bukti®, sabar adalah pelita, Al-
Qur’an adalah hujjah bagimu atau atasmu. Semua orang berangkat
pagi’%; menjual dirinya maka dia memerdekakannya atau
menghancurkannya.” (HR. Muslim)
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68 Artinya: kelipatan pahala bersuci itu bisa’mencapai derajat pahala iman

69 Bukti atas keimanan orang yang memberikan sedekah (dan zakat) kepada yang berhak
menerimanya.

70 Berangkat pagi-pagi sekali untuk menwujudkan kemashlahatannya, maka ada yang
memerdekakan dirinya dari adzab dan ada yang menghancurkannya dengan menjauhkan diri
dari hamparan ridha Allah (dengan kata lain ada yang menjual dirinya kepada Allah dan ada
yang menjualnya kepada syetan dan hawa nafsunya- pent.)
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27.

Dari Abu Said Sa’ad Ibn Malik Ibn sinan Al-ﬁudnwy),bahwasanya
ada beberapa orang dari kaum Anshar meminta kepada Nablj‘&&‘g,
maka beliaupun memberinya. Kemudian mereka meminta lagi dan
beliau tetap memberinya, hingga habislah apa yang ada pada beliau.
Maka beliau bersabda kepada mereka ketika beliau telah
menginfagkan segala sesuatu ditangannya: “Apa saja kebaikan yang
ada padaku maka aku tidak akan menimbunnya jauh dari kalian.
Barangsiapa yang bersikap iffah (tidak meminta-minta) maka Allah
akan menjadikannya orang yang bersih. Barangsiapa yang merasa
cukup maka Allah akan menjadikannya kaya dan barangsiapa yang
berusaha untuk sabar maka Allah akan menjadikannya seorang
penyabar. Tidak ada orang yang diberi karunia yang paling baik
dan paling luas daripada kesabaran.” (HR. Bukhari - Muslim).
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Dari Abu Yahya Shuaib Ibn Sinan «@}}’S,dia berkata:”Rasulullah%
bersabda: “Sungguh mengherankan perkara orang mukmin itu,
sesungguhnya seluruh perkaranya adalah baik baginya. Dan hal itu
tidak dimiliki oleh siapapun kecuali oleh orang mukmin. Jika dia
diberi sesuatu yang menggembirakan dia bersyukur, maka ia menjadi
baik baginya. Dan apabila ia ditimpa suatu madharat dia bersikap
sabar, maka menjadi baik baginya.” (HR. Muslim)
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29. Dari Anas \“”'g;, dia berkata: “Tatkala (sakit) Nabl%telah men]ad1
berat, beliau mengalami rasa sakit yang serius”!, maka Fatimah
berkata: “Aduh sakitnya Abiku!.” Maka beliaupun men]awaf)
“Abimu tidak akan mengalami sakit lagi setelah hari ini’2.” Tatkala
beliau telah meninggal dia berkata: “Duhai ayahku, dia telah
mendatangi Rabb yang memanggilnya. Duhai ayahku, surga Firdaus
tempat tinggalnya. Duhai ayahku kepada Jibril kami rnenyampaikan
kabar wafatnya.” Maka ketika telah dikabarkan, Fatimah

berkata: “Apakah diri kalian merasa nyaman melemparkan tanah
atas (;enazah) Rasulullah 3427.”(HR. Bukhari)
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71 Dengan datangnya sakaratul maut

72 Karena beliau akan segera pergi meninggalkan kampung fana yang penuh dengan kesengsaraan

berpindah menuju kampung abadi yang penuh dengan kejernihan.
81
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30. Dari Abu Zaid Usamah Ibn Zaid Ibn Haritsah Maula Rasulullah%"ég
dan kesayangannya putra dari orang kesay angannyatﬁyg, dia
berkata: “Putri Nablg‘é_tztelah mengutus (utusan) bahwa “Putra saya
telah mengalami sekaratul maut maka (mohon) saksikanlah kami.”
Maka beliau mengirimkan ucapan salam dan bersabda: “Sesung-
guhnya milik Allah semata segala yang Dia ambil dan segala yang
Dia berikan. Segala sesuatu di sisi-Nya telah ditulis dengan ajal yang
pasti maka bersabarlah kamu dan harapkanlah ridla Allah”.” Maka
dia (putri Rasulullah) mengirim utusan kepada beliau, bersumpah
atasnya agar mendatanginya. Maka beliau berangkat disertai oleh
Sa’ad Ibn Ubadah, Mu’adz Ibn Jabal, Ubay Ibn Ka’b, Zaid Ibn Tsabit

~dan beberapa sahabat lainnya wg@ Maka anak kecil itu diberikan
kepada Rasulullah. Beliau lalu mendudukkannya di pangkuannya
sementara nafas anak itu tersendat-sendat (bergerak-gerak tidak
teratur). Maka kedua mata Rasulullah mengucurkan uraian air mata.
Maka Sa’ad berkata: “Ya Rasulullah apa ini?”4” Beliau menjawab:
“Ini adalah rahmat yang dijadikan oleh Allah pada diri hamba-hamba-
Nya.” Dan dalam satu riwayat: “Didalam hati orang yang Dia
kehendaki dari hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya Allah hanya
merahmati dari hamba-hamba-Nya orang-orang yang Pengasih.”
(HR. Bukhari - Muslim).

73 Niatkanlah dengan kesabaran itu untuk mencari pahala dari Allah
74 Maksudnya: apakah anda menangis ya Rasul Allah, padahal anda telah dilarang menangis?
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Dari Shuhaib«:;é‘}?j , bahwasanya Rasulullah£ bersabda: “Ada
seorang raja pada umat sebelum kamu, dia memiliki satu orang
tukang sihir. Ketika dia sudah tua, dia berkata kepada raja:
“Sesungguhnya saya telah lanjut usia maka utuslah kepada saya
seorang pemuda agar saya mengajarinya ilmu sihir.” Maka raja
mengutus seorang pemuda kepadanya untuk diajari sihir. Dan dalam
perjalanan pemuda itu menjumpai seorang rahib’®, maka dia duduk

75

Rahib yaitu orang Nashrani yang ahli ibadah didalam biara (Diir) atau yang menyendiri didalam
Mahbasah atau Qilayah, dan inilah yang dimaksudkan sebab “Diir” adalah tempat bagi sejumlah
rahib.

\\{ 8  TavjamahRiyadush Shalipin |

S




\
kepada rahib dan mendengarkan ucapannya, ternyata dia terkesan. w
Maka apabila ia akan menemui tukang sihir, ia menemui rahib dan
duduk kepadanya. Dan apabila mendatangi tukang sihir ia
dipukulnya (karena mesti terlambat, pent.). Maka hal itu dia adukan
kepada rahib. Rahib akhirnya berkata: “Kalau kamu takut tukang
sihir maka katakanlah: “Saya tertahan oleh keluarga saya”, dan
apabila kamu takut pada keluargamu, maka katakan: “Saya tertahan
oleh tukang sihir.”

Tatkala dia seperti itu tiba-tiba dia memergoki seekor binatang
besar yang telah merintangi orang-orang. Maka dia berkata: “Hari
ini saya akan mengetahui tukang sihir yang lebih afdhal ataukah
rahib yang lebih afdhal?.” Maka dia mengambil sebuah batu
kemudian dia berdo’a: “Ya Allah, jikalau perkara sang rahib yang
lebih engkau cintai daripada perkara tukang sihir, maka bunuhlah
hewan ini sehingga orang-orang bisa berlalu.” Kemudian ia
melemparkan batu itu, dia berhasil membunuhnya dan orang-
orangpun bisa meneruskan perjalanan. Kemudian dia mendatangi
rahib dan menceritakan (kejadian itu) kepadanya. Maka rahib
berkata: “Hai putraku, engkau sekarang lebih utama daripada aku,
perkaramu telah sampai pada apa yang aku lihat. Dan sesungguhnya
engkau bakal diuji. Jika engkau benar-benar diuji maka janganlah
engkau menunjukkan kepada aku.” Dan adalah pemuda tadi bisa
menyembuhkan buta bawaan, sopak, dan mengobati orang-orang
dari semua penyakit (dengan izin Allah, pent.). Maka seorang buta
yang dekat dengan raja mendengar hal itu. Akhirnya dia men-
datangi pemuda itu dengan membawa hadiah yang melimpah, dia
berkata: “Semua yang ada di sini adalah untukmu jika kamu bisa
menyembuhkan aku.” Maka pemuda itu berkata: “Sesungguhnya
saya tidak bisa menyembuhkan seorangpun, sesungguhnyalah yang
menyembuhkan itu adalah Allah Ta’ala. Jika anda beriman kepada
Allah Ta’ala saya akan memohon kepada Allah, maka Dia pasti me-
nyembuhkanmu.” Lalu orang itu beriman kepada Allah dan Allah
Ta’ala membuatnya sembuh. Dia kemudian mendatangi raja dan
duduk kepadanya sebagaimana selama ini duduk menemani raja.
Maka raja bertanya kepadanya: “Siapa yang telah mengembalikan
penglihatanmu ini?”, Dia menjawab: “Tuhanku dan Tuhan anda
adalah Allah.” Maka raja menghukumnya dan terus menyiksanya.
Sampai akhirnya dia menunjukkan kepada pemuda itu. Pemuda
itupun didatangkan, dan raja berkata kepadanya: “Hai putraku,
sihirmu telah sampai pada tingkat menyembuhkan penyakit buta
bawaan, sopak, dan engkau telah berbuat dan berbuat!” Maka dia
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menjawab: “Sesungguhnya saya tidak bisa menyembuhkan siapa-
pun, sesungguhnya yang menyembuhkan itu adalah Allah Ta’ala.”
Maka raja menghukumnya dan terus menyiksanya hingga dia
menunjukkan pada rahib. Rahibpun dihadirkan dan dikatakan
kepadanya: “Tinggalkanlah agamamu!.” Dia menolak, maka raja
memerintah menghadirkan gergaji. Lalu gergaji itu diletakkan
ditengah kepalanya, maka ia membelahnya hingga robohlah kedua
belahan itu. Kemudian teman dekat raja dihadirkan dan dikatakan
kepadanya: “Tinggalkanlah agamamu itu!.” Diapun menolak, maka
gergajipun diletakkan ditengah-tengah kepalanya, dia membelahnya
hingga ia robohlah kedua belahannya itu. Kemudian pemuda itu
dihadirkan dan dikatakan kepadanya: “Tinggalkanlah agamamu!.”
Dia menolak, maka raja menyodorkannya kepada sekelompok
sahabatnya. Dia berkata: “Pergilah, bawa ia ke gunung ini dan itu,
dan jika kamu telah sampai pada puncaknya, maka jika dia
meninggalkan agamanya (bebaskan dia) tetapi jika tidak maka
lemparkan dia.” Mereka membawanya pergi dan membawanya ke
puncak gunung. Maka pemuda itu berdo’a: “Ya Allah, cukupkanlah
saya terhadap mereka dengan sesuatu yang engkau kehendaki.”
Maka gunungpun bergetar menggoncang mereka dan mereka
berjatuhan. Diaberjalan menuju raja. Maka raja bertanya kepadanya:
“ Apa yang telah dilakukan oleh sahabat- sahabatmu?” Dia menjawab:
“Allah Ta’ala telah mencukupi aku terhadap mereka.” Maka raja
menyerahkan kepada sekelompok sahabatnya dan bertitah:
“Bawalah dia dan naikkan dia diatas sebuah perahu hingga ketengah
laut. Jika dia meninggalkan agamanya (lepaskan), jika tidak maka
ceburkan dia.” Maka mereka membawanya. Dia berdo’a: “Ya Al-
lah, cukupkanlah saya terhadap mereka dengan sesuatu yang engkau
kehendaki.” Maka tiba-tiba kapalpun terbalik dan mereka mati
tenggelam. Dia berjalan mendatangi raja. Raja bertanya kepadanya:
“ Apa yang telah dilakukan oleh sahabat-sahabatmu?” Dia menjawab:
“Allah Ta’ala telah mencukupi aku terhadap mereka.” Lalu dia
berkata kepada raja: “Sesungguhnya anda tidak bisa membunuh
saya hingga anda mau mengerjakan apa yang saya perintahkan
kepada anda.” Dia bertanya: “Apa itu?.” Dia menjelaskan: “Anda
kumpulkan orang-orang dalam satu tanah lapang dan anda salib
saya diatas pohon korma, kemudian ambillah satu anak panah dari
tempat penyimpanan (kantong) anak panah saya, kemudian letakkan
anak panah tepat pada tengah-tengah busur kemudian ucapkanlah:
“Dengan menyebut nama Allah, Tuhannya pemuda ini”, kemudian
panahlah saya, maka sesungguhnya jika anda melakukan hal tersebut
maka anda pasti bisa membunuh saya.” Dia lalu mengumpulkan
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orang-orang dalam satu tanah lapang dan menyalibnya diatas batang
pohon korma. Kemudian dia mengambil satu anak panah dari
kantongnya, kemudian dia meletakkan anak panah ditengah-tengah
busur panah. Kemudian dia mengucapkan: “Dengan menyebut nama
Allah, Tuhannya pemuda ini.” Kemudian dia membidikkan anak
panah itu kepadanya. Maka anak panah itu tepat mengenai
pelipisnya. Dia meletakkan tangannya pada pelipisnya kemudian
meninggal. Maka orang-orang mengucapkan: “Kami beriman
dengan Tuhannya pemudaini.” Raja kemudian dihadirkan dan diberi
tahu: “Apakah anda melihat apa yang dulu anda khawatirkan?, or-
ang-orang telah beriman.” Maka dia memerintah menggali parit
dimulut-mulut jalan yang ada diantara rumah-rumah. Maka paritpun
digali dan api dikobarkan didalamnya. Raja lalu berkata: “Siapa yang
tidak kembali dari agamanya, maka lemparkan ia kedalamnya.” Atau
diperintahkan kepadanya:’“Masuklah!.” Mereka lalu melakukan
hingga datang seorang wanita, bersamanya adalah seorang pemuda
kecil miliknya. Wanita itu enggan untuk menceburkan diri didalam
api maka anak kecil itu berkata kepadanya: “Ibu bersabarlah,
sesungguhnya engkau berada diatas yang benar.” (HR. Muslim)
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32.

33.

Dari anas 24 dia berkata: “Nablgpernah memergoki seorang
wanita yang sedang menangis di samping sebuah kuburan, maka

- Nabi gbersabda “Takutlah engkau kepada Allah dan bersabarlah.”

Maka dia menjawab: “Pergi dariku, karena kamu tidak dmmpa
(seperti) musibahku.” Wanita itu tidak mengenal Nablk‘%’ Maka
setelah dikatakan kepadanya: “Sesungguhnya dia itu Nabi “Utz" ,maka
dia langsung mendatangi pintu Nabi . Ternyata dia tidak
menemukan satpam penjaga pintu. Dia berkata: “Saya tidak
mengenal anda.” Maka Nabi bersabda: “Sesungguhnya sabar itu
ada pada (musibah) yang pertama.” (HR. Bukhari - Muslim).

Dalam satu riwayat Muslim : “Ia menangisi anaknya”.
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Dari Abu Hurairah & \_},o, bahwasanya Rasulullahé‘% bersabda:
“Allah ‘ﬂ\;g berfirman: “Tidak ada balasan bagi hamba-Ku yang
mukmin apabila saya cabut (nyawa) kekasihnya dari penduduk dunia
kemudian dia mengharapkan pahalanya melainkan surga.” (HR. Al-
Bukhari)
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34..

35.

Dari 'Aisyahl;z‘é’é?j,dia bertanya kepada Rasulullah%;%tentang Tha'un.

Maka beliau menjawabnya bahwa ia adalah sebuah adzab yang
dikirim oleh Allah kepada orang-orang yang Dia kehendaki; maka
Allah menjadikannya sebagai rahmat bagi kaum mukminin, tidak
ada seorang hamba yang tinggal di daerah tha’un kemudian dia
tetap tinggal di negerinya dengan sabar dan mengharap pahala,
serta mengetahui bahwa tidak akan ada yang menimpanya

" melainkan apa yang telah ditentukan oleh Allah untuknya, kecuali

baginya adalah seperti pahala orang yang syahid. (HR. Al-Bukhari)
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Dari Anas«Z$, dia berkata: “Saya mendengar Rasulullahi$g
bersabda: “Sesungguhnya Allah #£ berfirman: “Jika Saya menguji
hamba-Ku dengan (butanya) kedua matanya, kemudian dia sabar
maka Saya mengganti untuknya kedua mata itu di surga.” (HR. Al-
Bukhari)
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36.

37.
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Dari Atha’ Ibn Abu Rabah, dia berkata:“Ibn ‘Abbas 245 telah berkata
kepada saya: “Maukah kamu aku tunjukkan kepada wanita dari ahli
surga?.” Saya berkata: “Tentu.” Dia berkata: “Wanita hitam ini
pernah mendatangi Nabm“é_tf dan berkata: “Sesungguhnya saya
kesurupan (tidak sadarkan diri, karena semacam gangguan jiwa,
pent.), maka berdo’alah untukku kepada Allah¥£.”Beliau bersabda:

“Jika engkau mau bersabarlah dan bagimu surga, dan jika engkau
mau aku akan berdo’a kepada Allah agar menyembuhkanmu.” Maka
wanita ini berkata: “Saya bersabar.” Lalu dia berkata lagi: “Saya
tersingkap, do’akanlah agar saya tidak tersingkap”, maka beliau
berdo’a untuknya.” (HR. Bukhari - Muslim)
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Dari Abu Abdurrahman Abdullah Ibn Mas'ud 2%, dia berkata:
“Sepertinya saya melihat kepada Rasulullahﬁ“%é% sedang mengisahkan
tentang seorang Nabi dari para nabi -semoga Allah memberikan
salam kepada mereka- yang telah dipukul oleh kaumnya sampai
berdarah. Sambil menyeka darah dari mukanya dia berdo’a: “Ya

- Allah ampunilah kaumku karena sesungguhnya mereka tidak

mengetahui.” (HR. Bukhari - Muslim)
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38. Dari Abu Sa’id dan Abu Hurairahigss dari Nablﬁ@g,behau bersabda.
“Seorang muslim tidak ditimpa oleh oleh rasa letih’®, penyakit,
gelisah, sedih, gangguan ataupun kegundahan, hingga duri yang
tertancap padanya melainkan Allah menebus dengannya sebagian
dari kesalahan—kesalahannya.” (HR. Bukhari - Muslim)
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39. DariIbn Mas'ud 4\;_9‘”;‘,43 dia berkata:“Saya masuk menghadap Nabiig
ketika itu beliau sedang sakit perut. Maka saya berkata: “Ya
Rasulullah sesungguhnya anda mengalami sakit perut dengan sakit
yang sangat.” Beliau bersabda: “Benar, sesungguhnya aku merasakan
sakit perut sebagaimana dua orang diantara kamu yang merasakan

1€\

2o -

76 Atau payah. Kandungan hadits: Sesungguhnya penyakit-penyakit itu dan yang sejenisnya dari
hal-hal yang mengganggu yang menimpa seorang mukmin menjadi penyuci dari dosa-dosa, dan
seyogyanya seorang manusia itu tidak menggabungkan antara penyakit atau gangguan umpamanya
dengan terlepasnya pahala.
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40.

41.

sakit perut.” Saya bertanya: “Kalau begitu anda mendapatkan dua
pahala?.” Beliau menjawab: “Benar, yang demikian tadi seperti itu.
Tidak ada seorang muslim yang ditimpa gangguan, duri dan
seterusnya melainkan Allah memutus dengannya kejelekan-
kejelekannya dan dosanya berguguran bagaikan pohon yang
merontokkan dedaunannya.” (HR. Bukhari -~ Muslim)

Kata Al-Wa’kberarti penyakit Magh”” yang disertai panas. Dan
ada yang mengatakan ia adalah sakit panas.
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Dari Abu Hurairah«@;}l dia berkata: ”Rasulullah%%bersabda:
“Barangsiapa yang dikehendaki baik oleh Allah, maka dia akan
menimpakan (musibah) kepadanya "(HR Bukhari ~ Muslim)

Dan mereka menulis kata ( <22 ) dengan harakat fathah pada
huruf shad (artinya ditimpa mu51bah) dan dengan harakat kasrah
(yang berarti, menimpakan musibah).
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Dari Anas <% \;@, dia berkata: ”Rasulullah bersabda “Janganlah

sekali-kali salah seorang kamu mengharapkan kematian karena satu
musibah yang menimpanya. Jika dia harus melakukan maka
ucapkanlah: “Ya Allah hidupkanlah aku selama hidup itu lebih baik
bagiku dan wafatkanlah aku jika wafat itu lebih baik untukku.” (HR.
Bukhari — Muslim).

\

»
z /

s
| o &

G'\

77 Magh dalam bahasa Arabnya ( J:a_,,;_ﬂ) yaitu rasa sakit yang ada pada lambung dan usus
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42. Dari Abu Abdullah Khabbab Ibn Al-Aratt «£s5, dia berkata: “Kami

mengadu kepada Rasulullah %:Z; Jketika itu behau berbantalkan kain
burdah milik beliau di naungan Ka’bah, maka saya katakan:
“Tidakkah anda memohon pertolongan? Tidakkah anda berdo’a
untuk kami?” Maka beliau menjawab: “Sungguh telah ada pada umat
sebelum kamu, seseorang yang ditangkap lalu dibuatkan untuknya
lubang galian di tanah kemudian dilemparkan di dalamnya,
kemudian dihadirkanlah gergaji, lalu gergaji itu diletakkan di atas
kepalanya dan dia dibelah menjadi dua bagian, dan disisir dengan
sisir besi apa yang sebelum daging dan tulangnya, ternyata hal
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tersebut tidak bisa menghalang-halanginya dari agamanya. Demi
Allah, Allah pasti menyempurnakan agama ini hingga seorang
pengendara berjalan dari Khan’a ke Hadhramaut tidak merasa takut
kecuali kepada Allah dari serigala atas kambing-kambingya, akan
tetapi kamu tergesa-gesa (tidak sabaran pent.).” (HR. Bukhari -
Muslim)

Dalam satu riwayat, Ketika itu beliau berbantalkan burdah
dan kami telah mengalami kekerasan-kekerasan dari orang-orang
musynk i
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43. Dari Ibn Mas'ud «&. \;@ dia berkata: “Pada waktu peperangan Hunain

Rasulullahig€ mengutamakan orang-orang tertentu dalam pembagian
harta. Beliau memberi Al-Aqra’ Ibn Habis sebanyak seratus Onta,
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44.

memberi Uyainah Ibn Hishn juga seperti itu. Dan beliau memberi
beberapa orang dari pembesar-pembesar Arab dan beliau
mengutamakan mereka pada hari itu dalam pembagian harta. Maka
seseorang berkata: “Demi Allah pembagian ini tidaklah adil dan
tidak dimaksudkan (untuk mencari) di dalamnya wajah Allah.” Maka
saya katakan: “Demi Allah, benar-benar akan saya laporkan kepada
Rasulullah3%Z “Maka saya mendatangi beliaui¥zdan saya ceritakan
kepada beliau apa yang dia katakan. Maka wa]ah beliau berubah
hingga bagaikan warna merah. Kemudian beliau bersabda: “Semoga
Allah merahmati Musa, dia disakiti lebih dari ini lalu dia sabar.”
Maka saya berkata: “Tidak diragukan lagi aku tidak akan
melaporkan kepada beliau satu ucapan, setelah peristiwa ini.” (HR.
Bukhari — Muslim).

IS5 IS e "l ) el e -8 8
§J5e T ety @S0 3 38 dn 3,25

-
&

°,. - % & P S .0
igpau\wu%gm;\;\ 1315 « umua FvAl

«\\

\

Friid

rb@&‘)ﬂ‘rhﬁd‘))li%&:ﬂag‘}

¢

e rnuu AT W o) « o
’,,«w‘wbw;;g ‘wéj,i\i,u;ﬁ',;
s St J6G e A

Dari Anas & J) dia berkata bahwasanya Rasulullah@bersabda
“Apabila Allah menghendaki kebaikan pada seorang hamba-Nya,
Dia menyegerakan hukuman untrknya di dunia. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan Dia menahan darinya (hukuman) karena
dosanya hingga Dia menunaikannya pada hari kiamat.”

Dan Nabi #£ bersabda: “Sesungguhnya besarnya balasan
(pahala) ikut pada besarnya bala (cobaan). Dan sesungguhnya
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Allah Ta’ala, apabila Dia mencintai satu kaum pasti Dia menguji
mereka; maka barang siapa ridha, baginya adalah ridho Allah, dan
barangsiapa murka baginya adalah murka (Allah).” (HR. At-
Tirmidzi, dia berkata: “Hadits Hasan)”®
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78 Lihat Shahih Sunan Tirmidzi dengan ringkasan sanad 2/285 -N- 1953,1954
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Dari Anas«{arg@, dia berkata: “Adalah seorang putra laki-laki Abu
Thalhah «£5% mengadukan rasa sakit. Lalu Abu Thalhah keluar, dan
bocah kecﬂ itu kemudian meninggal. Tatkala Abu Thalhah pulang,
dia bertanya: “Apa yang dilakukan oleh anak kita?.” Ummu Sulaim
yaitu ibu dari anak kecil itu menjawab: “Dia lebih tenang daripada
sebelumnya.” Maka Ummu Sulaim segera menghidangkan makan
malam untuknya, dan diapun menikmati makan malamnya,
kemudian dia mendapatkan (kenikmatan) dari Ummu Sulaim.
Ketika dia telah selesai, istrinya berkata: “Mereka telah mengubur
anak kecil itu.” Maka keesokan harinya Abu Thalhah mendatangi
Rasulullah% lalu menceritakan kepada beliau. Maka beliaug#
bertanya: “Apakah kalian berbulan madu tadi malam?.” Dia
menjawab “Ya.” Beliau berdo’a: “Ya Allah berkahilah untuk mereka
berdua.” Maka dia melahirkan seorang bayi laki-laki. Maka Abu
Thalhah berkata kepadaku: “Bawalah dia hingga kamu datang
membawanya kepada Nabx%ﬁ “Dan dia mengirimkan bersamanya
beberapa butir kurma. Kemudian beliaui¥Zbertanya: “Apakah ada
sesuatu bersamanya’ ” Dia menjawab: “Ya beberapa butir kurma.”

Maka Nabl& mengambilnya lalu mengunyahnya, kemudian
mengambilnya dari mulut beliau dan meletakkanya pada mulut si
bayi kemudian mentahniknya (mengoleskan pada langit-langit
atasnya) dan memberinya nama Abdullah.” (HR. Bukhari - Muslim).
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Dalam salah satu riwayat Al-Bukhari, Ibn Uyainah berkata
bahwasanya seseorang dari Anshar berkata: “Maka saya lihat
sembilan anak laki-laki semuanya telah membaca Al-Qur’an,
maksudnya adalah dari putra Abdullah bayi yang dilahirkan tadi.

Dan dalam riwayat Muslim: “Telah meninggal dunia putra Abu
Thalhah dari Ummu Sulaim, maka dia (Ummu Sulaim) berkata
kepada keluarganya: “Janganlah kalian bercerita kepada Abu
Thalhah tentang putranya hingga aku sendiri yang menceritakan
kepadanya.” Maka dia datang, Ummu Sulaim menghidangkan makan
malam kepadanya, dia pun makan dan minum, kemudian dia
berdandan untuknya dengan yang lebih baik daripada dandanan
sebelum itu, maka dia bersenggama dengannya. Ketika Ummu
Sulaim merasa bahwa dia benar-benar telah puas menikmatinya,
dia berkata: “Hai Abu Thalhah, beritahukan kepada saya bagaimana
seandainya satu kaum meminjamkan barang-barang mereka kepada
satu keluarga kemudian mereka meminta kembali barang-barang
mereka. Apakah mereka berhak menolak mereka?” Dia menjawab:
“Tidak.” Maka Ummu Sulaim berkata: “Harapkanlah pahala (dari
Allah karena musibah yang mengenai) putramu!” Dia berkata: “Maka
dia marah, kemudian berkata: “Kamu telah meninggalkan aku hingga
ketika aku telah berlumuran kamu menceritakan kepadaku tentang
putraku?!” Maka dia berangkat keluar hingga mendatangi Rasulullah
3%, lalu menceritakan kepada beliau tentang apa yang terjadi. Maka
Rasulullahﬁtﬁbersabda “Semoga Allah memberkahi dalam malam
kalian.” Dia berkata: “Maka dia mengandung. Dia berkata: “Adalah
Rasulullah&ﬁdalam sebuah safar dan dia (Ummu Sulaim) bersama
beliau. Dan adalah Rasulullahi¥Zjika datang di Madinah dari sebuah
safar, beliau tidak memasukinya di malam hari. Maka mereka dekat
dari Madinah, tiba-tiba dia mengalami pendarahan”. Maka Abu
Thalhah bertahan mengurusnya, sementara Rasulullah 342 terus
berangkat. Dia berkata: “Abu Thalhah berkata: "Sesungguhnya
Engkau mengetahui, Ya Rabb bahwa saya sangat senang keluar
bersama Rasulullah apabila beliau keluar dan masuk bersamanya
apabila beliau masuk, kini aku telah tertahan dengan sesuatu yang
engkau sendiri telah melihat, Ummu Sulaim berkata: “Hai Abu
Thalhah aku tidak lagi merasakan apa yang tadi aku rasakan,

N\

79 Makhad adalah sakit waktu melahirkan. Kandungan hadits adalah bolehnya mengambil sesuatu

yang kuat (keras) dan meninggalkan Rukhsah (keringanan) serta menghibur diri ketika mendapat
musibah, berhiasnya istri untuk suaminya, proaktifnya istri dihadapan suaminya untuk meminta
senggama darinya, pelayanan istri terhadap kebutuhan suaminya secara maksimal dan
disyari'atkannya sindiran-sindiran -tanpa dusta- jika sangat dibutuhkan, dan lain-lain.
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\
berangkatlah. Maka kita berangkat, dan dia mengalami pendarahan w
lagi ketika sudah datang di Madinah dan dia melahirkan bayi laki-
laki. Maka ibu saya berkata kepada saya: “Hai Anas, jangan seorang-
pun yang menyusumya hingga dia membawanya (di pagi hari)
kepada Rasulullah% Maka ketika pagi hari aku menggendongnya
dan membawanya kepada Rasulullahf. Dan dia menyebutkan
hadits sampau selesai.
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Dari Abu Hurairah «& J), bahwannya Rasulullah &%‘ﬁbersabda
“Bukanlah orang kuat itu karena selalu (menang) gulat, akan tetapi
orang kuat adalah orang yang mampu mengendalikan nafsunya
ketika marah.” (HR. Bukhari - Muslim).

Al-Shura’ah makna asalnya menurut orang Arab adalah orang
yang banyak menaklukkan lawan-lawannya dalam pertarungan.
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47. Dari Sulaiman Ibn Shurad«Z \,ge), dia berkata: “Saya sedang duduk
bersama Nabl% Pada waktu itu ada dua orang saling mencela,
salah seorang dari keduanya telah memerah wajahnya dan membesar
otot-otot lehernya. Maka Rasulullah%bersabda “Sesungguhnya
saya mengetahui satu kalimat seandamya ia mengucapkannya tentu
hilanglah darinya apa yang sedang ia rasakan, andaikan saja ia
membaca: “Aku berlindung kepada Allah dari syetan yang dirajam”,
tentu akan hilang apa yang sedang ia dapatkan. Mereka berkata
kepadanya: “Sesungguhnya Nabxa‘é@ bersabda: “Berlindunglah

kepada Allah dari syetan yang dxra]am ” (HR. Bukhari —~ Muslim). .
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48. Dari Mu’adz Ibn Anas%,,o), bahwasanya Nab:?ég‘ébersabda
“Barangsiapa meredam amarah padahal dia mampu melam-
piaskannya, maka Allah memanggilnya dihadapan para makhluk di
hari kiamat, Dia menyuruhnya memilih dari para bidadari apa yang
dia kehendaki.”8 (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi, dia berkata:
“Hadits Hasan)

Lg,b;,l\d}}«@@& ) dLe ¢ b‘}g

80 Diantaranya adalah memaafkan ketika berkuasa. Sedangkan Al-Hur adalah wanita yang hitam
matanya sangat hitam dan putihnya sangat putih, sangat elok, indah dan mempesona.
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50.

Dari Abu Hurairah«Z. \_;@, bahwasanya seseorang berkata kepada
Nablgti “Wasiatilah saya.” Beliau bersabda: “Jangan marah.” Beliau
mengulang-ulang berkali-kali, beliau bersabda: “Jangan marah.”
(HR. Bukhari)
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Dari Abu Hurairah42. \_;@, dia berkata: ”Rasulullah«%,\‘%bersabda :“Bala
itu selalu ada pada orang mukmin dan mukminah dalam dirinya,
anaknya dan hartanya, hingga dia bertemu dengan Allah Ta’ala

tanpa membawa dosa.” (HR. At-Tirmidzi, dia berkata: “Hadits Hasan
Shahih)
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51. DariIbn Abbas @E&S,dia berkata:“Uyainah Ibn Hishn tiba di Madinah,
dia singgah di rumah putra saudaranya Al Hurr Ibn Qais dia adalah
diantara sekian orang yang didekatkan oleh Umar «£55 dan adalah
para Qurra 8 orang-orang yang menjadi anggota rna]ehs persidangan
dan musyawarah Umar J),apakah mereka sudah tua ataukah
muda®. Uyainah berkata kepada kemenakannya: “Hai putra
saudaraku, kamu mempunyai kedudukan disamping Al-Amir (Al-
Khalifah) ini maka mintakanlah untukku izin menemuinya, maka
dia memintakan izin untuknya lalu Umar mengizinkannya. Tatkala
dia masuk dia berkata: “Heh!8, hei anak Al-Khaththab, demi Allah
kamu tidak memberi kami sesuatu yang banyak dan kamu tidak
menghukum ditengah-tengah kami dengan adil.” Maka Umar marah
hingga mau menghajarnya. Maka Al-Hurr berkata kepadanya:
“Wahai Amir Al-Mukminin, sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman
kepada Nabi-Nya:

“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh” (Al-A'raf: 149)

Sesungguhnya dia ini termasuk orang-orang yang bodoh.”
Demi Allah, Umar tidak melangkahi ayat ini ketika dia membacanya.
Dan adalah Umar orang yang selalu memperhatikan rambu-rambu
kitab Allah.” (HR. Bukhari)

81 Yaitu ahli ilmu, ahli figh dan orang-orang yang cerdik

82 Al-Kahl adalah orang yang berumur 30 tahun. Sedangkan Syubban adalah bentuk jamak dari
“Syab” (anak muda atau remaja yang terhitung sejak usia akil baligh, kira-kira 13 tahun, pent.)

83 Heh adalah terjemahan dari kata :;f yaitu kata untuk menegur yang mengandung ancaman.
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Dari Ibn Mas’ud gr—,i@ bahwasanya Rasulullah%bersabda:
“Sesungguhnya akan ada sesudahku sikap ingin menang sendiri dan
hal-hal lain yang kalian ingkari. Mereka bertanya: “Ya Rasulullah,
lalu apa yang anda perintahkan kepada kami? Beliau bersabda:
“Kamu tunaikan hak yang menjadi kewajiban kamu® dan mintalah
kepada Allah apa yang menjadi hakmu.” (HR. Bukhari - Muslim)

Al-Atsarah adalah menguasai sesuatu, memonopoli dari or-
ang-orang yang memiliki hak didalamnya.
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Dari Abu Yahya Usaid Ibn Khudair«:é”;'jé, bahwasanya ada seorang
Anshar berkata: “Ya, Rasulullah mengapa anda tidak memakai saya
sebagaimana anda memakai fulan?” Maka Nabi bersabda: “Sesung-
guhnya kamu sesudahku akan menjumpai atsarah maka bersabarlah
hingga kalian bertemu aku diatas telaga.” (HR. Bukhari— Muslim)
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Seperti taat kepada mereka dan tidak melawan mereka. Saya katakan: Hal ini terikat dengan
apabila mereka tidak menampakkan kekufuran yang nyata, sebagaimana yang ada dalam hadits
Ubadah yang shahih -N-
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54. Dari Abu Ibrahim Abdullah Ibn Abu Awfa«< \ﬂ_,st, bahwasanya
Rasulullah##Zpada sebagian hari-hari perangnya, menunggu(musuh)
hingga tatkala matahari telah tergelincir beliau berdiri ditengah-
tengah mereka dan bersabda: “Wahai manusia, janganlah kamu meng-
harap bertemu musuh, mohonlah keselamatan kepada Allah, maka
apabila kamu bertemu mereka maka bersabarlah dan ketahuilah
bahwasanya surga itu dibawah bayang-bayang pedang.” 8

85 Al-Hafidz Ibn Hajar Al-Asqalani berkata dalam Fathul-Bari 6/24: “ Al-Qurtubi berkata: “Ini adalah
bagian dari ucapan yang sangat berharga, sangat padat, berisi macam-macam balaghah dengan
lafadz-lafadz yang ringkas dan mudah. Sesungguhnya ia mengandung himbauan jihad, berita
tentang pahala jihad, anjuran mendekati musuh, mempergunakan pedang, bersatu ketika
menyerang sehingga pedang-pedang bisa menaungi para pasukan.” Ibn Al-Jauzi berkata:
“Maksudnya surga itu didapat dengan jihad.” Zhilal adalah jamak dari zhil (bayangan); jika dua
orang yang berseteru bertemu maka masing-masing berada dibawah bayangan pedang lawannya
sebab masing-masing ingin pedangnya terhunus diatas lawan. Hal ini tidak terjadi melainkan
ketika berkecamuknya perang.

86 Al-Kitab adalah nama jenis artinya al-Qur‘an dan kitab-kitab lainnya yang pernah diturunkan

oleh Allah @ ke dunia. Al-Ahzab adalah kelompok-kelompok yang bersekongkol memerangi

Nabi .
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Kemudian Nabif€berdo’a: “Ya Allah Dzat yang menurunkan
Al-Kitab%, yang menjalankan awan dan yang menghancurkan
musuh-musuh, hancurkanlah mereka dan menangkanlah kami atas
mereka.” (HR. Bukhari -~ Muslim)

Wallahu A'lam
000
Bab 4
JUJUR DAN BENAR (SHIDQ)
Allah 4£ berfirman:
¢ G GAMERE Sl B $
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar.” (At-Taubah: 119)

Allah ﬂ\;‘:; berfirman:
PSR
ot -y €S Dl Se s ¥

“Laki-laki dan perempuan yang benar.” (Al-Ahzab: 35)

Dan Allah §£ berfirman:

\:M]%;ﬁﬁié/ 4“)3-&—*" %)

“Tetapi jikalau mereka benar (imannya) terhadap Allah, niscaya yang
demikian itu lebih baik bagi mereka.” (Muhammad: 21)

Adapun hadits-haditsnya:
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55. Pertama: Dari Ibn Mas'ud &5, dari Nabi g, beliau bersabda:
“Sesungguhnya kebenaran itu menunjukkan kepada kebaikan®’, dan
_ kebaikan itu menunjukkan kepada surga. Dan sesungguhnya
seseorang itu berlaku jujur (benar) hingga ditulis disisi Allah sebagai
orang yang shiddiq. Dan sesungguhnya dusta itu menunjukkan
kepada fujur, dan fujur itu menunjukkan kepada neraka. Dan sesung-
guhnya seseorang itu berbuat dusta hingga ditulis disisi Allah
sebagai pendusta.” (HR. Bukhari - Muslim)
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56. Kedua: Dari Abu Muhammad Al-Hasan Ibn Ali Abu Thahblz;ﬁyJ,dla
berkata:”Saya hafal dari Rasulullah;é*fj “Tinggalkanlah apa-apa yang
membuat kamu ragu-ragu menuju sesuatu yang tidak meragukan
kamu. Karena sesungguhnya benar itu sebuah ketenangan dan dusta
itu adalah sebuah keraguan.” (HR. At-Tirmidzi, dia berkata: “Hadits
Shahih)®

Yaribuka, ya’-nya difathah atau di dhommah, artinya
tinggalkanlah apa yang kamu meragukan kehalalannya dan
beralihlah kepada sesuatu yang kamu tidak ragu halalnya.

87 Menunjukkan maksudnya adalah menghantarkan, Al-Birr adalah amal shaleh dan fujur adalah
amal buruk.

88 Lihat Shahih Sunan Tirmidzi dengan ringkasan sanad 2/309 no. 2045 dan sebagiannya akan hadir
dengan nomor 548.
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57. Ketiga: Dari Abu Sufyan Shakhr Ibn Harb «:;sj‘;',ié,dalam sebuah hadits-
nya yang panjang tentang kisahnya dengan Heraclius, Heraclius
berkata: “Apa yang dia perintahkan kepada kamu? -maksudnya
Nabi #£ -Abu Sufyan berkata:“Saya katakan: “Dia berkata:
“Sembahlah Allah semata, janganlah kamu menyekutukannya
dengan apapun, dan tinggalkanlah apa yang diucapkan oleh nenek
moyang kamu®. Dan dia memerintahkan kepada kami: shalat, shidg,
afaf (hidup secara bersih, tidak meminta-minta dan lain-lain) dan
silaturahim.” (HR Bukharl Mushm)
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58. Keempat: Dari Abu Tsabit, dikatakan: “Abu Sa’id, dan dikatakan
Abu Al-Walid, Sahal Ibn Hunaif, yaitu seorang Badri (peserta perang

Badar)w 5, bahwasanya Nablglt’}:_t%bersabda “Barangsiapa memohon
kepada Allah Ta’ala kematian secara syahid, dengan benar maka

o«
‘G\“‘
WO

89 “Apa yang diucapkan bapak-bapak kamu” ini adalah ucapan yang padat mencakup semua yang ada
pada mereka pada waktu jahiliyah.
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Dia menyampaikannya pada tingkat-tingkat para syuhada’, sekalipun
dia meninggal diatas tempat tidurnya.” (HR. Muslim)
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Kelima: Dari Abu Huralrah\;o), dia berkata: “Rasulullah 32 ber-
sabda: “Seorang Nabi dari para Nabi ~semoga sholawat dan salam
Allah selalu tercurah kepada mereka- berperang, maka dia berkata
kepada kaumnya: “Jangan mengikuti saya seorang laki-laki yang
telah memiliki kemaluan seorang wanita®® sedangkan dia ingin
bersenggama dengannya dan belum bersenggama dengannya, juga
seseorang yang telah membangun rumah dan belum menegakkan
atapnya dan juga seseorang yang telah membeli kambing atau onta-
onta hamil sedangkan dia menunggu (kelahiran) anak-anaknya.”
Maka dia berperang dan telah dekat dari perkampungan pada waktu
shalat Ashar atau dekat dari waktu itu, maka dia bersabda kepada
matahari: “Sesungguhnya engkau adalah diperintah dan aku juga
diperintah. Ya Allah tahanlah matahari itu atas kami”, maka diapun
ditahan hingga Allah memberikan kemenangan kepadanya. Maka
dia mengumpulkan harta rampasan kemudian datanglah api untuk
melalapnya, ternyata api itu tidak bisa memakannya. Maka Nabi
itu berkata: “Sesungguhnya ada pengkhianatan terhadap ghanimah
ditengah-tengah kalian, maka hendaklah dari setiap kabilah ada
seseorang yang membaiat saya.” Maka menempellah tangan
seseorang dengan tangan Nabi. Maka Nabi itu berkata: “Di tengah
kalian ada ghulul (pengkhianatan dalam ghanimah) maka hendaklah
kabilahmu membaiatku.” Maka melekatlah tangan dua atau tiga
orang dengan tangannya. Maka dia berkata: “Pada diri kamu ada
ghulul.” Maka mereka datang dengan membawa sebuah kepala mirip
kepala sapi (terbuat) dari emas. Dia meletakkannya, maka datanglah
apidan melalapnya. Jadi ghanimah tidak halal bagi siapapun sebelum
kita. Kemudian Allah menghalalkan ghanimah bagi kita, tatkala Dia
melihat kelemahan dan ketidak mampuan kita Dia menghalalkannya
untuk kita.” (HR. Bukhari - Muslim)

90 Laki-laki yang sudah beristri.
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60. Keenam: Dari Abu Khalid Hakim Ibn Hizam Q\;-‘f—hj.;‘j, dia berkata:
“Rasulullahi¥Zbersabda:"“Penjual dan pembeli ada dalam keleluasaan
memilih selama mereka berdua belum berpisah. Jika mereka berdua
berlaku jujur maka untuk mereka diberkahi dalam jual beli mereka,
dan apabila mereka menyembunyikan dan berdusta, dihapuslah
keberkahan dalam jual beli mereka.”?! (HR. Bukhari — Muslim)

Yy
PBab 5

MERASA SELALU DIAWASI OLEH ALLAH
(MURAQABAH)

Allah &£ berfirman:
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“Yang Melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk shalat), dan (melihat pula)
perubahan gerak badanmu diantara orang-orang yang sujud.” (Asy-Syu’ara:
118-119).

Allah 4% berfirman:
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91 Makqudnya hilang keberkahannya dan mereka hanya mendapatkan kepayahan.
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“Dan Dia bersama kamu dimana saja kamu berada.” (Al-Hadid: 4)
Allah@% berfirman:
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“Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satupun yang tersembunyi di bumi
dan tidak (pula) di langit.” (Ali Imran: 5)

Dan Allah3£ berfirman:

PRt
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“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawas®?.” (Al-Fajr: 14)
Dan Allah‘ﬂkg berfirman:

[V4: ;b]%))&aj gs“‘ /QJZEY\ (:L;; %

“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang
disembunyikan oleh hati.” (Ghafir: 19)

Dan ayat-ayat dalam bab ini sangat banyak dan dikenal.
Adapun hadits-hasitsnya:
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92 Maksudnya dia mengawasi segala perilaku hamba-Nya, tidak ada yang terlewat sedikitpun
kemudian Dia membalas mereka berdasarkan amalnya.
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61. Maka yang pertama: Dari Umar Ibn Al-Khaththab 445, dia berkata:
“Ketika kita sedang duduk di samping Rasulullah pada suatu hari,
tiba-tiba muncul di hadapan kami seorang laki-laki yahg sangat putih
pakaiannya, dan sangat hitam rambutnya, tidak terlihat padanya

N (‘Tarjamay igainsy Slipin. 115 J7




bekas perjalanan jauh, dan tidak seorangpun diantara kami yang
mengenalnya hingga dia duduk kepada NabiiZ, maka dia
menyandarkan kedua lututnya kepada kedua lutut beliau. Dan dia
meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua paha beliau,
dan berkata: “Hai Muhammad beritahukan kepada saya tentang
Islam.” Maka Rasulullah€ bersabda:"Islam adalah engkau bersaksi
bahwa tidak ada sesembahan yang benar kecuali Allah dan
bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, engkau menegakkan

- shalat, engkau menunaikan zakat, engkau puasa Ramadhan dan
engkau melaksanakan haji ke Ka'bah jika engkau mampu jalannya
kesana.” Dia berkata: “Anda benar.” Maka kami merasa heran
kepadanya, dia bertanya dan dia membenarkannya®. Dia berkata:
“Beritahukan kepada saya tentang Iman.” Beliau bersabda: “Engkau
beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,para
Rasul-Nya, dan hari akhir, dan engkau beriman kepada taqdir yang
baik dan yang buruk.” Dia berkata: “Anda benar.” Dia berkata:
“Lalu beritahukan kepada saya tentang ihsan.” Beliau bersabda:
“Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, maka
jika engkau tidak (merasa seolah-olah) melihatnya sesungguhnyalah
Dia melihat engkau.” Dia berkata: “Lalu beritahukan kepada saya
tentang kiamat.” Beliau menjawab: “Yang ditanya tentang kiamat
tidak lebih mengetahui dari yang bertanya.” Dia berkata: “Maka
beritahukan kepada saya tentang tanda-tandanya.” Beliau menjawab:
“Yaitu (bila) wanita budak melahirkan majikannya dan engkau
melihat orang-orang (yang tadinya) tidak beralas kaki, telanjang,
miskin dan menggembala kambing saling berlomba meninggikan
bangunan.” Kemudian dia pergi dan saya berdiam menunggu cukup
lama kemudian beliau bertanya: “Hai Umar apakah kamu
mengetahui siapa yang bertanya itu?.” Saya katakan: “Allah dan
Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda: “Dia itu Jibril datang
kepada kamu untuk mengajarkan kepada kamu agama kamu.” (HR.
Muslim)

Budak wanita melahirkan majikannya artinya nanti itu akan
banyak pernikahan dengan wanita-wanita budak, hingga wanita
budak melahirkan seorang putri bagi tuannya dan putri tuan sama
dengan tuan dan masih ada lagi penafsiran selain ini. Ucapan Nabi
maliyyan artinya waktu yang lama, waktu itu adalah tiga hari.

93 Yang mengherankan adalah bertanya lalu membenarkan, bertanya menunjukkan tidak tahu dan
membenarkan berarti tahu. Keheranan Umar menjadi hilang dengan sabda Nabi;\é:““t%*@”Dia itu Jibril

datang kepada kamu mengajarkan agamamu kepada kamu.” )
- : ) _/
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62. Kedua: Dari Abu Dzar Jundub Ibn Junadah dan Abu Abdurrahman
Mu’adz Ibn Jabal L;;é‘o), dari Rasulullah%, beliau bersabda:
“Bertaqwalah kepada Allah dimana saja kamu berada® dan
lakukanlah kebaikan setelah keburukan, pasti ia akan menghapusnya

dan pergaulilah manusia dengan akhlaq yang baik.” (HR. At-
Tirmidzi, ia berkata: “Hadits Hasan”)
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94 Dimana saja kamu berada apakah dilihat orang atau tidak dilihat orang, karena Allah 9 £ melihatmu.
“Sesungguhnya Allah itu mengawasi kamu.” (An-Nisaa”: 1) )

( Tarjamab Rigadush Shalipin 11M
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63. Ketiga: Dari Ibn Abbasl:rs\y),dla berkata: “Saya bonceng dibelakang
(kendaraan) Nablwpada suatu hari, lalu beliau bersabda: “Hai
bocah, sesungguhnya aku akan mengajarimu beberapa kalimat,

“Jagalah Allah Dia akan manjagamu, jagalah Allah kamu pasti
mendapatkan-Nya dihadapanmu®, apabila kamu meminta maka
mintalah kepada Allah dan apabila kamu memohon pertolongan
mohonlah pertolongan kepada Allah, ketahuilah, sesungguhnya
umat ini, seandainya mereka bersepakat untuk memberikan manfaat
kepadamu dengan sesuatu pasti mereka tidak akan bisa memberikan
kemanfaatan kepada kamu melainkan dengan sesuatu yang telah
ditulis oleh Allah untukmu. Dan seandainya mereka bersepakat
untuk memberikan madharat kepadamu dengan sesuatu tentu
mereka tidak akan dapat memberikan madharat kepadamu
melainkan dengan sesuatu yang telah ditulis oleh Allah atas kamu.
Telah diangkat pena (taqdir) dan telah kering lembaran-
lembaran(nya)®.” (HR. At-Tirmidzi, dia berkata: “Hadits Hasan
Shahih”)

Dalam riwayat selain Tirmidzi, “Jagalah Allah, engkau akan
mendapatkan-Nya di hadapanmu, kenalilah Allah diwaktu makmur,
Dia akan mengenalmu diwaktu susah (masa sakit). Ketahuilah bahwa
apa yang (ditulis) menimpamu dia tidak akan bisa meleset darimu.
Dan ketahuilah bahwasanya kemenangan itu (diraih) dengan

E\

95 Kamu mendapati-Nya bersamamu dengan penjagaan, perlindungan dan pertolongan-Nya.

96 Maksudnya pena yang mencatat taqdir telah diangkat dan tulisan-tulisan taqdir yang ada dalam
lembaran-lembaran taqdir telah kering (ini adalah kinayah yang sangat indah tentang rampungnya
" segala taqdir sejak waktu yang sangat lama sebelum terjadinya, -pent.)
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kesabaran dan kelonggaran itu mengiringi masa sulit dan
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”?’
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64. Keempat: Dari Anas g‘s:“j'jé, dia berkata: “Sesungguhnya kamu
melakukan amalan yang menurut pandanganmu amalan-amalan itu
lebih kecil daripada rambut, padahal kami (para sahabat) pada masa
Rasulullahi¥menilainya termasuk dosa-dosa yang membinasakan.”
(HR. Bukhan)
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65. Dari Abu Hurairah g‘s”}é dari Nabiﬁ%‘g’,beliau bersabda: “Sesung-
guhnya Allah itu cemburu, dan kecemburuan Allah Ta’ala adalah
(jika) seseorang mendatangi apa yang diharamkan oleh Allah
atasnya.” (HR. Bukhari — Muslim)
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97 HR. Abd. Ibn Humaid seperti yang disebutkan oleh Al-Hafidz Ibn Rajab Al-Hambali dalam
syarahnya terhadap kitab Arba’‘in Nawawiyah “Jami’ Al-‘ulum wa Al-Hikam“hal 161 dan dia berkata:
“Riwayat yang dha’if. (Syu’aib Al-Arnauth berkata tentang hadits ini: HR. Tirmidzi (2518) dan
Ahmad (2804) dan (2669) dengan sanad shahih. Sedangkan Wahbah Az-Zuhaili menyatakan,
Hadits shahihdiriwayatkan oleh Ahmad dan Tirmidzi (2518), dia menghasankan, Hakim, AbuYa'la
dari Ibn ‘Abbas (Jami’ Al-Ushul 12/315-316; Al-Fath Al-Kabir 3/400) dan dikeluarkan oleh Abd Tbn
Humaid dalam musnadnya dan Ibn Mardawaih serta Al-Baihaqi dalam Syu’ab Al-Iman dan dalam
Al-Asma wa As-Shifat (Ad-Durr Al-Mantsur 1/128). Hadits Tirmidzi di atas no 2521 pada cetakan
Daar lhya™ Turats, pent.)
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Keenam: Dari Abu Hurairah \_y),dla mendengar Nabl‘y& bersabda:

“Sesungguhnya ada tiga orang dari Bani Israil (yaitu), orang yang
berkulit belang (sopak), orang yang berkepala botak, dan orang
yang buta, Allah §£ ingin menguji mereka®. Maka dia mengutus
kepada mereka satu malaikat. Dia mendatangi yang berpenyakit
sopak dan berkata: “Sesuatu apakah yang paling engkau minta?.”
Dia menjawab: “Warna yang bagus dan kulit yang bagus serta
hilangnya dari diri saya sesuatu yang membuat orang-orang jijik
kepada saya.” Maka malaikat itu mengusapnya dan seketika itu
hilanglah penyakitnya (yang menjijikkan) dan dia diberi warna (kulit)
yang bagus. Kemudian dia bertanya: “Harta apakah yang paling
engkau sukai?.” Dia menjawab: “Onta” atau dia menjawab: “Sapi.”
-sang rawi ragu-ragu- Maka diapun diberi satu Onta yang bunting.
Lalu dia mendo’akan: “Semoga Allah memberi berkah untukmu
dalam Onta ini.”

Dia kemudian mendatangi si botak dan bertanya: “Apakah
yang paling engkau sukai?.” Dia menjawab: “Rambut yang indah
dan hilangnya dari diri saya penyakit yang karenanya aku dijauhi
oleh manusia.” Malaikat itu lalu mengusapnya maka hilanglah
penyakitnya dan dia diberi rambut yang indah. Dia bertanya (lagi):
“Harta apa yang paling engkau sukai?.” Dia menjawab: “Sapi.” Maka
dia diberi sapi bunting dan dido‘akan: “Semoga Allah
memberkahinya untukmu.”

Lalu dia mendatangi si buta dan bertanya: “Apa yang paling
kamu sukai?.” Dia menjawab: “Allah mengembalikan kepada saya
mata saya agar saya bisa melihat manusia.” Maka dia diusapnya
dan Allah mengembalikan pandangannya kepadanya. Dia bertanya:
“Harta apakah yang paling engkau sukai?.” Dia menjawab:

98 Allah ingin memperlakukan mereka dengan perlakuan orang yang sedang diuji. Dan malaikat

yang diutus tadi dalam rupa manusia.
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“Kambing.” Maka diberi kambing yang bunting (sambil dido’akan,
pent.). Kemudian yang pertama, kedua dan ketiga beranak dan
berkembang biak, sehingga yang pertama memiliki satu lembah onta,
yang kedua memiliki satu lembah sapi dan yang ketiga memiliki
satu lembah kambing.

Kemudian dia mendatangi si Belang dalam rupa dan bentuk
(penampilannya), dia berkata: “Seorang miskin telah terputus bagiku
semua sebab dalam safarku, maka kini tidak ada bekal bagiku
kecuali pertolongan Allah kemudian dengan pertolongan anda. Saya
memohon kepada anda demi (Allah) Yang telah memberi anda
warna yang bagus, kulit yang bagus dan harta, satu ekor onta saja
yang bisa menghantarkan saya dalam safar saya ini.” Maka dia
menjawab: “Hak-hak orang masih banyak.” Maka dia berkata: “Se-
pertinya saya mengenal anda. Bukankah anda dulu berkulit belang
yang dijauhi oleh orang-orang dan juga faqir kemudian anda diberi
oleh Allah?!.” Dia menjawab: “Sesungguhnya harta ini saya warisi
dari orang-orang tuaku.” Maka dia (malaikat) berkata: “Jika kamu
dusta maka Allah akan mengembalikanmu pada keadaan semula.”

Dan dia mendatangi si Botak dalam rupa dan penampilanya
(sebagai orang miskin) dan menyatakan kepadanya seperti apa yang
dia katakan kepada si Belang, dan si Botak menjawab persis seperti
jawabannya. Maka diapun berkata: “Jika kamu berdusta Allah pasti
mengembalikanmu kepada keadaanmu semula.”

Dan dia mendatangi si Buta dalam rupa dan peampilannya.
Dia berkata: “Seorang miskin dan Ibn Sabil yang telah kehabisan
bekal dan usaha dalan perjalanan maka hari ini tidak ada lagi bekal
yang mengantarkan aku k etujuan kecuali dengan pertolongan
Allah kemudian dengan pertolongan anda. Saya memohon kepada
anda demi Allah yang telah mengembalikan pandangan anda, satu
ekor kambing saja, supaya saya bisa meneruskan perjalanan saya.”
Maka dia berkata: “Saya dulu buta lalu Allah mengembalikan
pandangan saya, maka ambillah apa yang kamu suka dan
tinggalkanlah apa yang kamu suka. Demi Allah aku tidak keberatan
kepada kamu dengan apa yang kamu ambil karena Allah 4 " Maka
malaikat itu berkata: “Jagalah harta kekayaanmu, sebenarnya kamu
(hanyalah) diuji. Dan Allah telah ridha kepadamu dan murka kepada
dua sahabatmu.” (HR. Bukhari - Muslim)

Al-Hibal artinya sebab-sebab. 33(3_,] ‘y maknanya, aku tidak
memberatkanmu dalam mengembalikan sesuatu yang kamu ambil atau

-
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dalam meminta hartaku. Dalam riwayat Al-Bukhari, 3> Yartmya
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aku tidak memujimu dengan meninggalkan sesuatu yang kamu me-
merlukannya, sebagaimana mereka menyatakan, “Tidak ada penye-
salan atas panjang umur” maksudnya atas terlepasnya panjang umur.
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Ketujuh: Dari Abu Ya’la Syaddad Ibn Aus ;i'g; dari Nabx%,behau
bersabda: “Orang yang cerdik adalah orang yang menundukkan
jiwanya dan bekerja untuk bekal setelah mati. Sedangkan orang yang
lemah adalah orang yang mengikutkan jiwanya kepada nafsunya

dan banyak berharap kepada Allah®.” (HR. At-Tirmidzi, dia
berkata: “Hadits Hasan")

At-Tirmidzi dan para ulama lainnya menyatakan, arti c..Z 5i3»
adalah 5> yaitu mengoreksi diri.
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Kedelapan: Dari Abu Hurairahé’}j, dia berkata bahwa Rasulullah
bersabda: “Diantara kebaikan Islam seseorang adalah ia meninggal-
kan sesuatu yang tidak penting baginya'®.” (Hadits Hasan riwayat
Tirmidzi dan lainnya)

99 Al-Kayyis adalah orang yang berakal, 3 :‘/', :}B : “menghinakan dan menundukkannya.” Ada yang
berpendapat, “mengoreksinya.” Hadits ini sanadnya dhaif karena ada Abu Bakar Ibn Abu Maryam,
pikirannya kacau setelah rumahnya digarong pencuri. Lihat Dha’if Al-Jami’ As-Shaghir (4305) -N-

160 Tidak penting baginya, dalam kehidupan dunianya dan akhiratnya

H 124

\

2

Tarjamah Rigadush Shalipin




